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RINGKASAN 

BACHTIAR DWI PRASETYO. Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi 
Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Situbondo. (Dibawah bimbingan Dr. Ir. Harsuko Riniwati, 
MP dan Dr. Ir. Nuddin Harahab, MP) 

Sumber daya manusia merupakan daya yang bersumber dari manusia. 
Daya yang bersumber dari manusia dapat juga disebut tenaga atau kekuatan 
(energi atau power). Dengan sumber daya manusia yang ada dan memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda, maka dibutuhkan manajemen sumber daya 
manusia agar seluruh sumber daya manusia yang ada memiliki satu tujuan yang 
sama sesuai dengan tujuan instansi. Keberhasilan dalam memanajemen sumber 
daya manusia dalam suatu organisasi tidak luput dari peran manajer sumber daya 
manusia yang harus mampu mengarahkan setiap bawahannya sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai serta menjaga hubungan agar tetap harmonis dengan 
para bawahannya. Keberhasilan tersebut salah satunya dapat dilihat dari tingkat 
produktivitas kerja para pegawai. Banyak faktor yang dapat memepengaruhi 
tingkat produktivitas kerja pegawai, salah satunya ialah sikap mental berupa 
motivasi kerja. Agar setiap pegawai dapat bekerja secara produktif dan memiliki 
motivasi tinggi, seorang pimpinan harus dapat mengelola organisasinya secara 
profesional. Selain gaya kepemimpinan dan motivasi, dispilin kerja kerja 
memainkan peranan yang dominan, krusial dan kritikal dalam keseluruhan upaya 
untuk meningkatkan produktivitas kerja para pegawai. Semua organisasi pasti 
mempunyai standar perilaku yang harus dilakukan dalam hubungannya dengan 
pekerjaan, baik secara tertulis maupun tidak, dan menginginkan para pegawai 
untuk mematuhinya sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, tetapi dalam 
kenyataannya sering terjadi pegawai sebagai manusia mempunyai kelemahan, 
yaitu tidak disiplin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Gaya 
kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan produktivitas kerja; Pengaruh 
gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja; 
dan Variabel yang berpengaruh dominan terhadap produktivitas kerja pegawai 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2016 di Dinas Kelautan 
dan Perikanan Kabupaten Situbondo. Metode penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian deskriptif, serta data kualitatif dan kuantitatif untuk jenis data, dan data 
primer dan data sekunder untuk sumber data. Metode pengambilan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara, kuisioner, observasi 
dan dokumentasi. Metode penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini dengan sampel jenuh yaitu sampel menggunakan keseluruhan 
populasi sebanyak 38 responden. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri atas variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen 
dalam penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja. 
Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu produktivitas kerja. 

Data dalam penelitian ini diolah menggunakan program SPSS 20 for 
Windows, untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan 
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja dilakukan dengan menggunakan analisis 
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regresi linear berganda yang terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik. 
Sedangkan pada pengujian hipotesis digunakan uji F dan uji t. 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan yaitu didapatkan model 
regresi yanng dihasilkan adalah Y = 0,608 + 0,003X1 + 0,632X2 + 0,248X3 + e. 
Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa semua variabel memiliki hubungan 
(korelasi) positif terhadap produktivitas kerja (Y), sehingga jika ke tiga variabel 
tersebut mengalami kenaikan nilai satu satuan maka akan meningkatkan 
produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo.  

Berdasarkan uji asumsi klasik yang telah dilakukan, data yang digunakan 
dalam penelitian ini lolos uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, dan 
uji heterokedastisitas). Setelah uji asumsi klasik dinyataan lolos maka dilakukan 
uji statistik, hasil analisis regresi yang dilakukan menghasilkan nilai adjusted R2 
sebesar 0,345 yang berarti bahwa variasi variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 34,5%, sedangkan sisanya sebesar 
65,5% dijelaskan oleh variabel lain yang berada di luar model regresi yang 
digunakan. 

Pada uji pengaruh (simultan) uji F didapatkan F hitung sebesar 5,978 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan hasil tersebut maka 
didapatkan Sig. F < Sig. α (0,002 < 0,05). Hal ini berarti bahwa secara bersama-
sama (simultan) variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Situbondo. 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, dari 3 variabel yang digunakan 
dalam penelitian yaitu gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja 
didapatkan faktor atau variabel yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo yaitu variabel 
motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) dimana hal ini dapat dilihat dari nilai 
signifikansi atau tingkat kesalahan yang dimiliki oleh masing-masing variable yaitu 
sebesar 0,005 (0,5%) dan 0,105 (10,5%). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tekonologi dan ilmu pengetahuan terus mengalami perkembangan yang 

sangat pesat saat ini. Perkembangan tersebut didukung oleh proses transformasi 

informasi sehingga mengakibatkan perubahan pola hidup manusia. Perubahan 

yang terjadi menuntut setiap organisasi baik swasta maupun pemerintah untuk 

mengadakan inovasi-inovasi guna menghadapi tuntutan perubahan dan berupaya 

mnyusun kebijakan yang selaras dengan perubahan lingkungan. 

Salah satu contoh perubahan mendasar pada organisasi pemerintah 

dimanifestasikan dengan lahirnya undang-undang no. 32 tahun 2004 tentang 

pemerintah daerah dan Undang-undang no. 31 tahun 2004 tentang perikanan 

telah memberikan dampak penting untuk perkembangan organisasi perikanan 

dibawah naungan pemerintah dalam penyelenggaraan kegiatan dan kebijakan 

yang telah ditetapkan. 

Dinas kelautan dan perikanan kabupaten Situbondo merupakan salah satu 

dampak dari lahirnya undang-undang tersebut diatas.  Dalam menjalankan setiap 

tugas yang telah ditetapkan, maka Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo membutuhkan adanya sumberdaya manusia di dalam organisasinya 

agar tujuan dari organisasi dapat tercapai. 

Sumber daya manusia merupakan daya yang bersumber dari manusia. 

Daya yang bersumber dari manusia dapat juga disebut tenaga atau kekuatan 

(energi atau power). Tenaga, daya, kemampuan atau kekuatan terdapat pula pada 

unsur alam yang lain, seperti tenaga air, tenaga uap, tenaga angin, tenaga 

matahari. Bila diumpamakan pada binatang, misalnya kuda, dapat menjadi satu 

alat pengukur kekuatan atau daya seperti daya angkut, daya angkat, atau daya 
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dorong yang biasa disebut sebagai tenaga kuda (horsepower). Namun bila 

digunakan pada manusia dengan istilah manpower, di Indonesia diartikan tenaga 

kerja (Umar, 2005). 

Dengan sumber daya manusia yang ada dan memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda, maka dibutuhkan manajemen sumber daya manusia agar seluruh 

sumber daya manusia yang ada memiliki satu tujuan yang sama sesuai dengan 

tujuan instansi. Menurut Hariandja (2002), manajemen sumber daya manusia 

adalah keseluruhan penentuan dan pelaksanaan berbagai aktivitas, policy, dan 

program yang bertujuan untuk mendapatkan tenaga kerja, pengembangan, dan 

pemeliharaan dalam usaha meningkatkan dukungannya terhadap peningkatan 

efektivitas organisasi dengan cara yang secara etis dan sosial dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Keberhasilan dalam memanajemen sumber daya manusia dalam suatu 

organisasi tidak luput dari peran manajer sumber daya manusia yang harus 

mampu mengarahkan setiap bawahannya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

serta menjaga hubungan agar tetap harmonis dengan para bawahannya. 

Keberhasilan tersebut salah satunya dapat dilihat dari tingkat produktivitas kerja 

para pegawai. Produktivitas menurut Dewan Produktivitas Nasional mempunyai 

pengertian sebagai sikap mental yang selalu berpandangan bahwa mutu 

kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemaren dan hari esok lebih baik dari hari 

ini (Umar, 2005). 

Produktivitas kerja mencakup sikap mental dan perilaku pegawai yang 

selalu mempunyai pandangan bahwa pekerjaan yang dilaksanakan hari ini harus 

lebih berkualitas daripada pelaksanaan pekerjaan pada masa lalu dan pekerjaan 

pada saat yang akan datang lebih berkualitas daripada saat ini. Sistem kerja hari 

ini lebih efektif dan efisien daripada pola dan sistem kerja masa lalu serta keluaran 



3 
 

yang bakal dicapai pada waktu yang akan datang harus lebih berkualitas dan 

berkuantitas daripada keluaran saat ini. 

Produktivitas yang tinggi sangatlah diperlukan oleh organisasi/instansi 

agar teatap mampu menjalankan tugas dan kewajibannya sesuai dengan tujuan 

instansi. Tidak dapat dipungkiri, seluruh organisasi pasti akan berusaha untuk 

meningkatkan produktivitas para pegawainya. Dapat disimpulkan, organisasi yang 

mampu terus meningkatkan produktivitas pegawainya akan dapat terus berjalan 

dengan baik, namun sebaliknya, apabila produktivitas pegawainya cenderung 

menurun, maka organisasi tersebut tidak akan dapat berjalan dengan baik. 

Pegawai yang produktif akan selalu menyelesaikan tugasnya dengan cepat 

dan tepat, bekerja secara kreatif dan inovatif, tekun dan tidak tergantung pada 

atasan, mempunyai andil yang lebih dari yang diharapkan, menetapkan standar 

kerja yang tinggi, percaya diri dan pantas memperoleh penghargaan, mempunyai 

pergaulan yang efektif dengan atasan dan teman sejawat, dapat berkomunikasi 

secara efektif dan selalu memuaskan orang lain.  

Banyak faktor yang dapat memepengaruhi tingkat produktivitas kerja 

pegawai, salah satunya ialah sikap mental berupa motivasi kerja. Motivasi dapat 

diartikan sebagai suatu daya pendorong (driving force) yang menyebabkan orang 

berbuat sesuatu atau yang diperbuat karena takut akan sesuatu (Sedarmayanti, 

2009). Dalam sebuah organisasi, dapat diberikan oleh atasan kepada 

bawahannya. 

Motivasi semata-mata tidak hanya timbul dari diri para pegawai sendiri, 

banyak faktor eksternal yang dapat menimbulkan motivasi kerja pada diri setiap 

pegawai. Seperti penghargaan atas kinerja pegawai, penempatan pegawai pada 

bidang yang sesuai, suasana lingkungan kerja yang mendukung dan yang paling 

berperan selain itu ialah pemimpin dari organisasi tersebut. 
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Agar setiap pegawai dapat bekerja secara produktif dan memiliki motivasi 

tinggi, seorang pimpinan harus dapat mengelola organisasinya secara profesional. 

Ia harus mampu menciptakan suasana kerja yang kondusif. Suasana yang 

demikian dapat memungkinkan para pegawai bekerja dengan nyaman, tenang, 

tidak terburu-buru, penuh keakraban dan saling menghargai antar pegawai. 

Menurut Tunggal (2002), kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan 

mempengaruhi aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan tugas dari anggota-

anggota kelompok. Organisasi yang berhasil memiliki sebuah ciri utama yang 

membedakannya dengan organisasi yang tidak berhasil, yaitu kepemimpinan yang 

dinamis dan efektif. Oleh karena itu, seorang pemimpin harus memperhatikan 

hubungan antara tugas dengan manusia (Hersey dan Blanchard, 1982). 

Peran seorang pemimpin yang sangat vital sangat menentukan 

keberhasilan instansi dalam mencapai setiap tujuannya. Kemampuan atau 

keterampilan seorang pemimpin dapat dilihat dari bagaimana hasil yang diperoleh 

oleh instansi/organisasi tersebut. Maka dari itu, seorang pemimpin dalam 

mengendalikan kepemimpinannya harus mendorong perilaku positif dan 

meminimalisir semua yang negatif, menguasai sepenuhnya masalah-masalah 

yang timbul dalam pekerjaan dan menyusun cara-cara yang tepat untuk 

pemecahannya. Mempelajari perubahan-perubahan yang terjadi disekitarnya, 

serta memanfaatkannya untuk kepentingan organisasi, mencanangkan strategi 

yang tepat untuk menggerakkan ke arah tujuan yang akan dicapai, terakhir adalah 

membimbing, melatih dan mengasah setiap anggota dan yang lebih penting lagi 

adalah seorang pemimpin harus mengerti dan paham bahawa kepemimpinan 

adalah bukan permainan ego. 

Selain gaya kepemimpinan dan motivasi, dispilin kerja kerja memainkan 

peranan yang dominan, krusial dan kritikal dalam keseluruhan upaya untuk 

meningkatkan produktivitas kerja para pegawai. Semua organisasi pasti 
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mempunyai standar perilaku yang harus dilakukan dalam hubungannya dengan 

pekerjaan, baik secara tertulis maupun tidak, dan menginginkan para pegawai 

untuk mematuhinya sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, tetapi dalam 

kenyataannya sering terjadi pegawai sebagai manusia mempunyai kelemahan, 

yaitu tidak disiplin. Menurut Sutrino (2009) disiplin adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati segala norma peraturan yang 

berlaku di organisasi. Disiplin pegawai yang baik akan mempercepat pencapain 

tujuan organisasi, sedangkan sebaliknya, displin yang merosot akan menjadi 

penghalang dan memperlambat pencapain tujuan organisasi. 

Dalam mencipatakan suasana organisasi yang disiplin memang tidak 

mudah, selain membutuhkan peraturan yang jelas dan tindakan yang tegas 

kepada setiap pelanggarnya, kesadaran diri dari setiap anggota organisasi 

menjadi hal yang sangat penting. Setiap individu memliki tingkat kesadaran diri 

terhadap kedisiplinan yang berbeda, namun semua itu dapat diatasi dengan 

adanya perhatian oleh pimpinan terhadap bawahannya semisal berupa tunjangan, 

promosi jabatan dan sebagainya agar dalam diri setiap anggota organisasi timbul 

kesadaran untuk disiplin kerja yang nantinya kedisiplinan tersebut juga akan 

berimbas ke produktivitas kerja setiap anggota. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi 

dan Displin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Situbondo”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa pokok pikiran yang sudah diuraikan pada latar 

belakang, maka muncullah perumusan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan 

produktivitas kerja pada pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo? 

2. Apakah ada pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo? 

3. Variabel manakah diantara gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin 

kerja yang berpengaruh dominan terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 

1. Gaya kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan produktivitas kerja pada 

pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo? 

2. Pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo? 

3. Variabel yang berpengaruh dominan terhadap produktivitas kerja pegawai 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Instansi (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo) 

Sebagai sumber informasi yang dapat dijadikan acuan dalam manajemen 

sumberdaya manusia agar dapat mencapai tingkat produktivitas yang tinggi. 

2. Lembaga Pemerintah 

Sebagai informasi atau masukan bagi pemerintah dalam memberikan 

kebijakan terkait dengan tenaga kerja khususnya pegawai negeri yang bekerja 

di instansi pemerintah. 

3. Peneliti 

Sebagai bahan pengetahuan dan bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut 

dalam manajemen sumberdaya manusia terkait produktivitas yang 

disebabkan motivasi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam 

perusahaan. 

 



BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang manajemen sumber daya manusia telah banyak 

dilakukan di Indonesia, diantaranya adalah : Damayanti (2005), Halim (2012), 

Sanjaya (2009) dan Sugianto (2011). 

Penelitian yang dilakukan Damayanti (2005) bertujuan untuk mengetahui 

apa yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengkaji secara 

empiris apakah motivasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja yang ada di CV. 

Bening Natural Furniture bagian finishing. Populasi penelitian ini adalah karyawan 

bagian produksi CV. Bening Natural Furniture di Semarang sebanyak 40 orang. 

Populasi ini sekaligus sebagai sampel penelitian, dengan variabel yang diukur 

adalah motivasi kerja sebagai variabel bebas dan produktivitas kerja sebagai 

variabel terikat. Data diambil menggunakan metode angket dan dianalisis 

menggunakan regresi linier. Berdasarkan hasil penelitian  diperoleh F hitung  

16.3258 > F tabel (4.0982) pada taraf kesalahan 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh motivasi kerja yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

CV. Bening Natural Furniture di Semarang. Besarnya kontribusi motivasi tersebut 

terhadap produktivitas kerja sebesar 30,1%. 

Halim (2012) melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 1) 

apakah motivasi dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Sinar Galesong Pratama Makassar, dan 2) faktor yang paling 

signifikan berpengaruh antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT. Sinar Galesong Pratama. Populasi dalam penelitian ini adalah 

jumlah seluruh karyawan PT. Sinar Galesong Pratama Makassar sebanyak 230 

orang. Dari populasi ini akan ditarik sampel yang akan digunakan dalam penelitian 
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ini sebagai responden. Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan simple random sampling. Dengan menggunakan rumus Slovin 

maka dapat diketahui jumlah sampel yaitu 70. Metode analisis yang digunakan 

oleh penulis adalah analisis regresi linear berganda dan analisis koefisien 

determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) hasil analisis mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menunjukkan bahwa faktor 

motivasi memiliki hubungan positif terhdpa kinerja karyawan yang ditunjukkan 

dengan koefisien variabel dimana faktor motivasi bertanda positif, sedangkan 

faktor lingkungan kerja memiliki hubungan positif terhadap kinerja karyawan. 2) 

dari hasil analisis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, 

nampak bahwa antara kedua variabel yang dianalisis, maka yang paling dominan 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah variabel lingkungan kerja. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil perhitungan masing-masing variabel, dimana thitung 

lingkungan kerja (8,237) lebih besar dibandingkan dengan nilai thitung motivasi 

(2,080). 

Sanjaya (2009), melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana tingkat kedisiplinan dan produktivitas kerja karaywan serta 

perngaruhnya kedisiplinan terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei yang berusaha 

mengetahui bagaimana pengaruh kedisiplinan terhadap produktivitas kerja 

karayawan dengan pengambilan sampel sebanyak 107 responden. Teknik 

pengumpulan data yaitu dengan metode angket dan dokumentasi digunakan 

sebagai data pelengkap. Untuk pengujian instrumen menggunakan uji Validitas 

dan Reliabilitas. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan metode 

regresi linier sederhana dengan uji t. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 

pengaruh yang negatif atau siginifikan antara kedisiplinan terhadap produktivitas 

kerja karyawan yang ditunjukkan dengan t hitung sebesar -3,021 dan t tabel 
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sebesar -3,021 maka t hitung = t tabel. Sedangkan nilai R2 sebesar 0,300 berarti 

bahwa variable bebas kedisiplinan (X) mampu menerangkan variable terikat 

produktivitas kerja (Y) sebesar 33,6% sedangkan sisanya sebesar 66,4% 

dipengaruhi oleh variable lain di luar penelitian.  

Sugianto (2011) melakukan penelitian dengan rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah motivasi dan kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Madubaru dan apakah motivasi dan 

kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Madubaru. Teknik pengambilan sampel metode sistematik proportionate 

stratified random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda. Penelitian ini menghasilkan kesimplan bahwa motivasi dan 

kepemimpinan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Madubaru. hasil ini dapat dilihat dari F hitung sebesar 50,439 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (0,000 < 0,050). 

Pengaruh variabel motivasi kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

sebesar 56,1% sedangkan sisanya sebesar 43,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar penelitian ini. Motivasi dan kepemimpinan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Madubaru. Hasil ini dapat dilihat 

dari t hitung variabel motivasi kerja sebesar 8,495 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α (0,000 < 0,050) dan t hitung variabel 

kepemimpinan sebesar 7,527 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari α (0,000 < 0,050). 

 
2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Gaya Kepemimpinan 

Menurut Arep dan Tanjung (2003), kepemimpinan (leadership) adalah 

kemampuan seseorang untuk menguasai atau mempengaruhi orang lain atau 
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masyarakat yang saling berbeda-beda menuju kepada pencapaian tujuan tertentu. 

Dalam mencapai tujuan tesebut maka dalam penerapan manajemen sumber daya 

manusia lazimnya digunakan empat macam gaya kepemimpinan, yakni: 

1. Democratic leadership, adalah suatu gaya kepemimpinan yang 

menitikberatkan kepada kemampuan untuk menciptakan moral dan 

kemampuan untuk menciptakan kepercayaan. 

2. Dictatorial atau Autocratic leasdership yakni suatu gaya leadership yang 

menitikberatkan kepada kesanggupan untuk memaksakan keinginannya yang 

mampu untuk mengumpulkan pengikut-pengikutnya untuk kepentingan 

pribadinya dan/atau golongannya dengan kesediaan untuk menerima segala 

resiko apapun. 

3. Paternalistik leadership yakni bentuk antara gaya pertama (Democratic) dan 

kedua (Dictatorial) diatas. Yang pada dasarnya kehendak pemimpin juga 

harus berlaku, namun dengan jalan atau melalui unsur-unsur demokrasi. 

4. Free Rein Leadership yakni salah satu gaya kepemimpinan yang 100% 

menyerahkan sepenuhnya seluruh kebijaksanaan pengoperasian manajemen 

sumber daya manusia kepada bawahannya dengan hanya berpegang kepada 

ketentuan-ketentuan pokok yang ditetapkan oleh atasan mereka. Pimpinan 

disini hanya sekedar mengawasi dari atas dan menerima laporan 

kebijaksanaan pengoperasian yang telah dilaksanakan bawahannya. 

Menurut Umar (2005), kepemimpinan yang efektif tergantung dari landasan 

manajerial yang kokoh. Lima landasan kepemimpinan yang kokoh adalah : 

1. Cara berkomunikasi 

2. Pemberian motivasi 

3. Kemampiuan memimpin 

4. Pengambilan keputusan 

5. Kekuasaan yang positif 
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Gaya kepemimpinan pada dasarnya dapat dilihat dari bermacam-macam 

sudut pandangan. Menurut Sutrisno (2009), ada beberapa gaya kepemimpinan, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Gaya Persuasif 

Yaitu gaya kepemimpinan dengan menggunakan pendekatan yang 

menggugah perasaan, pikiran atau dengan kata lain melakukan ajakan atau 

bujukan 

2. Gaya Refresif 

Yaitu gaya kepemimpinan dengan cara memberikan tekanan-tekanan, 

ancaman-ancaman, sehingga bawahan merasa ketakutan. 

3. Gaya Partisipatif 

Yaitu gaya kepemimpinan dengan cara memimpin memberikan kesempatan 

kepada bawahan untuk itu secara aktif baik mental, spriritual, fisik, maupun 

material dalam kiprahnya di organisasi. 

4. Gaya Inovatif 

Yaitu pemimpin yang selalu berusaha dengan keras untuk mewujudkan 

usaha-usaha pembaruan di dalam segala bidang, baik bidang politik, 

ekonomi, sosial, budaya atau setiap produk terkait dengan kebutuhan 

manusia. 

5. Gaya Investigatif 

Yaitu gaya kepemimpinan yang selalu melakukan penelitian yang disertai 

dengan rasa penuh kecurigaan terhadap bawahannya sehingga menimbulkan 

yang menyebabkan kreativitas, inovasi serta inisiatif dari bawahan kurang 

berkembang, karena bawahan takut melakukan kesalahan-kesalahan. 
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6. Gaya Inspektif 

Yaitu pemimpin yang suka melakukan acara-acara yang sifatnya protokoler, 

kepemimpinan dengan gaya inspektif menuntut penghormatan bawahan, atau 

pemimpin yang senang apabila dihormati. 

7. Gaya Motivatif 

Yaitu pemimpin yang dapat menyampaikan informasi mengenai ide-idenya, 

program-program dan kebijakan-kebijakan kepada bawahan dengan baik. 

Komunikasi terdebut membuat segala ide, program dan kebijakan dapat 

dipahami oleh bawahan sehingga bawahan mau merealisasikan semua ide, 

program dan kebijakan yang ditetapkan oleh pemimpin. 

8. Gaya Naratif 

Yaitu pemimpin yang bergaya naratif merupakan pemimpin yang banyak 

bicara namun tidak disesuaikan dengan apa yang ia kerjakan, atau dengan 

kata lain pemimpin yang banyak bicara sedikit bekerja. 

9. Gaya Edukatif 

Yaitu pemimpin yang usaha melakukan pengembangan bawahan dengna 

cara memberikan pendidikan dan keterampilan kepada bawahan, sehingga 

bawahan menjadi memiliki wawasan dan pengalaman yang lebih baik dari hari 

ke hari. Sehingga seorang pemimpinnyang bergaya edukatif takkan pernah 

menghalangi bawahan yang ingin mengembangkan pendidikan dan 

keterampilan. 

10. Gaya Retrogesif 

Yaitu pemimpin tidak suka melihat maju, apalagi melebihi dirinya. Untuk itu 

pemimpin yang bergaya retrogesif selalu menghalangi bawahannya untuk 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. Sehingga dengan kata lain 

pemimpin yang bergaya retrogesif sangat senang melihat bawahannya selalu 

terbelakang, bodoh dan sebagainya. 
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2.2.2 Motivasi Kerja 

Menurut Martoyo (2007), motivasi atau motivation berarti pemberian motif, 

penimbulan motif atau hal yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang 

menimbulkan dorongan. Dapat juga dikatakan bahwa motivation adalah faktor 

yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu. 

Berbicara tentang motivasi, maka motivasi yang hakiki pada setiap orang 

menurut pakar dari barat adalahn Self concept realisation yaitu merealisasikan 

konsep dirinya. Self concept realisation bermakna bahwa seseorang itu akan 

selalu termotivasi jika (1) ia hidup dalam suatu cara yang sesuai dengan peran 

yang lebih ia sukai, (2) diperlakukan sesuai dengan tingkatan yang lebih ia sukai 

dan (3) dihargai sesuai dengan caya yang mencerminkan penghargaan seseorang 

atas kemampuannya (Arep dan Tanjung, 2003). 

Menurut Sutrisno (2009), motivasi sebagai proses psikologis dlam diri 

seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat 

dibedakan atas faktor intern dan faktor ekstern yang berasal dari karyawan. 

1. Faktor Intern 

Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada 

seseorang antara lain: 

a. Keinginan untuk dapat hidup 

Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap manusia yang 

hidup di muka bumi ini. Untuk mempertahankan hidup ini orang mau 

mengerjakan apa saja, apakah pekerjan itu baik atau jelek, apakah halal atau 

haram dan sebagainya. Misalnya, untuk mempertahankan hidup manusia 

perlu makan dan untuk memperoleh makan ini, manusia mau mengerjakan 

apa saja hasilnya dapat memenuhi kebutuhan untuk makan. 
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b. Keinginan untuk dapat memiliki 

Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang untuk 

mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyak kita alami dalam kehidupan kita 

sehari-hari, bahwa keinginan yang keras untuk dapat memiliki itu dapat 

mendorong orang untuk mau bekerja. 

c. Keinginan untuk memperoleh penghargaan 

Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui, dihormati 

oleh orang lain. Untuk memperoleh status sosial yang lebih tinggi, orang mau 

mengeluarkan uangnya, untuk memperoleh uang, itu pun ia harus bekerja 

keras. Jadi harga diri, nama baik, kehormatan yang ingin dimiliki itu harus 

diperankan sendiri, mungkin dengan bekerja keras memperbaiki nasib, 

mencari rezeki, sebab status untuk diakui sebagi orang yang terhormat tidak 

mungkin diperoleh bila yg bersangkutan termasuk pemalas, tidak mau bekerja 

dan sebagainya. 

d. Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

Bila kita perinci, maka keinginan untuk memperoleh pengakuan itu dapat 

meliputi hal-hal : adanya penghargaan terhadap prestasi, adanya hubungan 

kerja yang harmonis dan kompak, pimpinan yang adil dan bijaksana serta 

perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat. 

e. Keinginan untuk berkuasa 

Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk bekerja. 

Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi dengan cara-cara tidak 

terpuji, namun cara-cara yang dilakukannya itu masih termasuk bekerja juga. 

Apalagi keinginan untuk berkuasa atau menjadi pimpinan itu dalam arti positif, 

yaitu ingin dipilih menjadi ketua atau kepala, tentu sebelumnya si pemilih telah 

melihat dan menyaksikan sendiri bahwa orang itu benar-benar mau bekerja, 

sehingga ia pantas untuk dijadikan penguasa dalam unit organisasi/kerja. 
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2. Faktor Ekstern 

Faktor ekstern juga tidak kalah peranannya dalam melemahkan motivasi 

kerja seeorang. Faktor-faktor ekstern itu adalah: 

a. Kondisi lingkungan kerja 

Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasana kerja yang 

ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan kerja ini meliputi tempat 

kerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, 

ketenangan, termasuk juga hubungan kerja antara orang-orang yang ada di 

tempat tersebut. Lingkungan kerja yang baik dan bersih, mendapat cahaya 

yang cukup, bebas dari kebisingan dan gangguan, jelas akan menjadi 

motivasi tersendiri bagi para karyawan dalam melakukan pekerjaan dengan 

baik. Oleh karena itu, pimpinan perusahaan yang mempunyai kreativitas tinggi 

akan dapat menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan bagi para 

karyawan. 

b. Kompensasi yang memadai 

Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi para karyawan 

untuk menghidupi diri beserta keluarganya. Kompensasi yang memadai 

merupakan alat motivasi yang paling ampuh bagi perusahaan untuk 

mendorong para karyawan bekerja dengan baik. Sedangkan kompensasi 

yang kurang memadai akan membuat mereka kurang tertarik untuk bekerja 

keras, dan memungkinkan mereka bekerja tidak tenang, dari sini jelaslah 

bahwa besar kecilnya kompensasi sangat mempengaruhi motivasi kerja para 

karyawan. 

c. Supervisi yang baik 

Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan pengarahan, 

membimbing kerja para pegawai, agar dapat melaksanakan kerja dengan baik 
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tanpa membuat kesalahan. Dengan demikian, posisi supervisi sangat dekat 

para karyawan, dan selalu menghadapi para karyawan dalam melaksanakan 

tugas sehari-hari. Bila supervisi yang dekat para karyawan ini menguasai liku-

liku pekerjaan dan penuh dengan sifat-sifat kepemimpinan, maka suasan 

kerja akan bergairah dan bersemangat. Akan tetapi, mempunyai supervisor 

yang angkuh mau benar sendiri, tidak mau mendengarkan keluhan para 

karyawan, akan menciptakan situasi kerja yang tidak mengenakkan, dan 

dapat menurunkan semangat kejra. Dengan demikian peranan supervisor 

yang melakukan pekerjaan supervisi amat mempengaruhi motivasi kerja para 

karyawan.  

d. Adanya jaminan pekerjaan 

Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan apa yang ada 

pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan merasa ada 

jaminan karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan. Mereka bekerja 

bukannya untuk hari ini saja, tetapi mereka berharap akan bekerja sampai tua 

cukup dalam satu perusahaan saja, tidak usah sering kali pindah. Hal ini akan 

dapat terwujud bila perusahaan dapat memberikan jaminan karier untuk masa 

depan, baik jaminan akan adanya promosi jabatan, pangkat maupun jaminan 

pemberian kesempatan untuk mengembangkan potensi diri. Sebaliknya, 

orang-orang akan lari meninggalkan perusahaan bila jaminan karier ini kurang 

jelas dan kurang diinformasikan kepada mereka. 

e. Status dan tanggung jawab 

Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan setiap 

karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya mengharapkan kompensasi 

semata, tetapi pada suatu masa mereka juga berharap akan dapat 

kesempatan menduduki jabatan dalam suatu perusahaan. Dengan 

menduduki jabatan, orang merasa dirinya akan dipercaya, diberi tanggung 
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jawab, dan wewenang yang besar untuk melakukan kegiatan-kegiatan. Jadi 

status dan kedudukan merupakan dorongan untuk memenuhi kebutuhan 

sense of achievement dalam tugas sehari-hari. 

f. Peraturan yang fleksibel 

bagi perusahaan atau instansi besar, biasanya sudah ditetapkan sistem dan 

prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh karyawan. Sistem prosedur 

kerja ini dapat kita sebut dengan peraturan yang berlaku dan bersifat 

mengatur dan melindungi para karyawan. Semua ini merupakan aturan main 

yang mengatur hubungan kerja antara karyawan, pemberian kompensasi, 

promosi, mutasi, dan sebagainya. Oleh karena itu biasanya peraturan bersifat 

melindungi dan dapat memberikan motivasi para karyawan untuk bekerja 

lebih baik. Hal ini terlihat dari banyak perusahaan besar yang memperlakukan 

sistem prestasi kerja dalam memberikan kompensasi kepada para 

karyawannya, yang penting semua peraturan yang berlaku dalam perusahaan 

itu perlu diinformasikan sejals-jelasnya keapada para karyawan, sehingga 

tidak lagi bertanya-tanya, atau merasa tidak mempunyai pegangan dalam 

melakukan pekerjaan. 

 
2.2.3 Disiplin Kerja 

Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya 

manusia. Kedisplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya 

manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 

organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal (Hasibuan, 2002). 

Menurut Singodimedjo (2000) dalam Sutrisno (2009), faktor yang 

mempengaruhi disiplin pegawai adalah sebagai berikut : 
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1. Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para 

karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa 

mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya yang telah 

dikontribusikan bagi perusahaan. Bila ia menerima kompensasi yang 

memadai, mereka akan dapat bekerja tenang dan tekun, serta selalu 

berusaha bekerja dengan sebaik-baiknya. Akan tetapi, bila ia merasa 

kompensasi yang diterimanya jauh dari memadai, maka ia akan berpikir 

mendua, dan berusaha untuk mencari tambahan penghasilan lain diluar, 

sehingga menyebabkan ia sering mangkir, sering minta izin ke luar. 

2. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan 

Keteladanan pemimpin sangat penting sekali, karena dalam lingkungan 

perusahaan semua karyawan akan selalu memerhatikan bagaimana 

pimpinan dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat 

mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat 

merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan. Misalnya bila aturan kerja 

pukul 08.00, maka si pemimpin tidak akan masuk kerja terlambat dari waktu 

yang sudah ditetapkan. 

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 

Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila tidak 

ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama. 

Disiplin tidak mungkin ditegakkan apabila peraturan yang dibuat hanya 

berdasarkan instruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi 

dan situasi. Para karyawan akan mau melakukan disiplin bila ada aturan yang 

jelas dan diinformasikan kepada mereka. Bila aturan disiplin hanya menurut 

selera pemimpin saja atau berlaku untuk orang tertentu saja, jangan diharap 

bahwa para karyawan akan mematuhi aturan tersebut. 
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4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan 

Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada 

keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat 

pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap pelanggar 

disiplin, sesuai dengan sanksi yang ada, maka semua karyawan akan merasa 

terlindungi, dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal yang serupa. 

Dalam situasi demikian, maka semua karyawan akan benar-benar terhindar 

dari sikap sembrono, asal jadi seenaknya sendiri dalam perusahaan. 

Sebaliknya bila pemimpin tidak berani mengambil tindakan, walaupun sudah 

terang-terangan karyawan tersebut melanggar disiplin, tetapi tidak 

ditegor/dihukum, maka akan berpengaruh kepada suasana kerja dalam 

perusahaan. 

5. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada 

pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat 

melaksanakan pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan apa yang telah 

ditetapkan. Namun sudah menjadi tabiat manusia pula bahwa mereka selalu 

ingin bebas, tanpa terikat atau diikat oleh peraturan apa pun juga. Dengan 

adanya pengawasan seperti demikian, maka sedikit banyak para karyawan 

akan terbiasa melaksanakan disiplin kerja. Mungkin untuk sebagian karyawan 

sudah yang sudah menyadari arti disiplin, pengawasan seperti ini tidak perlu, 

tetapi bagi karyawan lainnya, tegaknya disiplin masih perlu agak dipaksakan, 

agar mereka tidak berbuat semaunya dalam perusahaan. Dan orang yang 

paling tepat melakukan pengawasan terhadap disiplin ini tentulah atasan 

langsung para karyawan yang bersangkutan. 
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6. Ada tidaknya perhatian kepada karyawan 

Mereka adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara yang 

satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya puas dengan 

penerimaan kompensasi yang tinggi, pekerjaan yang menantang, tetapi juga 

mereka masih membutuhkan perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri. 

Keluhan dan kesulitan mereka ingin didengar, dan dicarikan jalan keluarnya, 

dan sebagainya. Pimpinan yang berhasil memberi perhatian yang besar 

kepada para karyawan akan dapat menciptakan disiplin kerja yang 

baik.karena ia bukan hanya dekat dalam arti jarak fisik, tetapi juga mempunyai 

jarak dekat dalam artian jarak batin. Pimpinan demikian akan selalu dihormati 

dan dihargai oleh para karyawan, sehingga akan berpengaruh besar kepada 

prestasi, semangat kerja dan moral kerja karyawan. 

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 

Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain adalah sebagai berikut : 

a. Saling menghormati,bila ketemu dilingkungan pekerjaan; 

b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para 

karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut; 

c. Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan, apalagi 

pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka; dan 

d. Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja, 

dengan menginformasikan, ke mana dan untuk urusan apa, walaupun 

kepada bawahan sekalipun. 

 
2.2.4 Produktivitas Kerja 

Menurut Kast dan Rosenzweig (2002), produktivitas adalah suatu ukuran 

efisiensi dari proses transformasi organisasi yang mengubah masukan (inputs) 
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menjadi keluaran (outputs). Peninkatan produktivitas dihasilkan oleh 3 sumber 

primer yaitu teknologi, keahlian manajerial, dan usaha manusia. 

Menurut Sedarmayanti (2009), secara umum produktivitas mengandung 

pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan 

sumberdaya yang digunakan (input). Yang bertalian dengan sikap mental produktif 

antara lain menyangkut sikap: 

1. Motivatif 

2. Disiplin 

3. Kreatif 

4. Inovatif 

5. Dinamis 

6. Profesional 

7. Berjiwa kejuangan 

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang 

ada di perusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan akan 

terlaksana secara efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat 

diperlukan dalam pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan. Untuk mengukur 

produktivitas kerja diperlukan suatu indikator, yaitu sebagari berikut : 

1. Kemampuan 

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan seorang 

karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta 

profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 

menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya kepada mereka. 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai 

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salh satu 

yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati 
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hasil pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan produktivitas kerja 

bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan. 

3. Semangat kerja 

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemaren. Indikator ini dapat 

dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari kemudian 

dibandingkan dengan hari sebelumnya. 

4. Pengembangan diri 

Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. 

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan 

dengan apa yang akan dihadapi. Sebab semakin kuat tantangannya, 

pengembangan diri mutlak dilkakukan. Begitu juga harapan untuk mejadi lebih 

baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada keinginan karyawan untuk 

meningkatkan kemampuan. 

5. Mutu 

Selaku berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu. 

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja 

seorang pegawai. Jadi meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil 

yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan 

dirinya sendiri 

6. Efisiensi 

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya 

yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang 

memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan. 

 
2.3 Kerangka Pemikiran 

Kompleksitas permasalahan dalam menilai produktivitas pegawai 

mengakibatkan banyak faktor yang harus dinilai, diantaranya adalah gaya 
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kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja organisasional yang menjadi 

tantangan dilingkungan Dinas Kelajutan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. 

Hal-hal yang diteliti adalah berkaitan dengan variabel-variabel gaya 

kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan kemudian berpengaruh terhadap 

produktivitas pegawai. Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak semakin luas, 

maka dilakukan pembatasan variabel dengan menilai variabel-variabel yang 

peneliti lakukan. Penelitian ini disusun berdasarkan fenomena, tinjauan pustaka 

yang telah dijelaskan sebelumnya, dilatarbelakangi oleh adanya tantangan 

globalisasi yang menuntut adanya peningkatan produktivitas pegawai Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. Adapun kerangka pemikiran pada 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo Provinsi Jawa Timur pada bulan Februari 2016 dengan objek seluruh 

pegawai. Adapun sasaran dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mengalisis pengaruh gaya kepemimpin, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 

produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. 

 
3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penilitian ini adalah penelitian 

deskriptif, yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai pengaruh 

gaya kepemimpin, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. 

Menurut Nazir (2003), menyatakan bahwa tujuan dari penelitian deskriptif 

ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena 

yang diselidiki oleh peneliti. Dengan kata lain penelitian deskriptif adalah studi 

kasus yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan 

nyata sekarang. 

 
3.3 Jenis dan Sumber Data 

Berdasarkan sumber data yang dikumpulkan adalah data primer dan data 

sekunder yang digunakan untuk menunjang informasi yang digunakan dalam 

penelitian, yaitu: 
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3.3.1 Jenis Data 

1. Data Kuantitatif 

Data yang berbentuk angka atau bilangan, misalnya luas tanah, jumlah 

penduduk dan sebagainya. Untuk jenis data ini dapat dilakukan perhitungan-

perhitungan atau operasi matematika, seperti penambahan, pengurangan, 

perkalian, pembagian dan sebagainya. Data kuantitatif nilainya bisa berubah-ubah 

sehingga disebut variabel (Kuswadi dan Mutiara, 2004). 

Data kuantitatif dapat dibagi menjadi data interval berupa ukuran data yang 

memiliki interval atau jarak, seperti variabel umur dan variabel masa kerja. 

Sedaangkan data rasio merupakan data yang berupa angka dalam arti yang 

sebenernya, sehingga memiliki nilai nol. 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang menyatakan keadaaan atau karakterisitik 

yang dimiliki oleh objek yang diteliti. Biasanya data kualitatif tidak dapat dituliskan 

dalam bentuk bilangan. Data kualitatif biasa juga disebut sebagai data kategori 

(Sulistiyono, Kurnianingsih dan Kuntarti, 2006).  

Data kualitatif terbagi menjadi dua, yaitu data nominal maupun ordinal. 

Data nominal memiliki nilai tidak berurutan yang terbatas, seperti data jenis 

kelamin yang memiliki dua nilai yaitu laki-laki dan perempuan sedangkan data 

ordinal memiliki nilai berurutan yang terbatas, misalnya tingkat kredit pelanggan 

dianggap data ordinal karena penilaian tersebut bisa berupa sangat baik, sedang 

dan buruk (Olson dan Shi, 2007). 

Dalam penilitian ini yang termasuk data kualitatif adalah jenis kelamin 

responden, jabatan, status dan pendidikan terakhir pegawai Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Situbondo. 
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3.3.2 Sumber Data 

1. Data Primer 

Menurut Umar (2005), data primer merupakan data yang didapat dari 

sumber pertama baik dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara 

atau hasil pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Adapun data 

primer pada penelitian ini meliputi: 

1. Pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo 

2. Produktivitas yang disebabkan gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan 

disiplin kerja karyawan. 

2. Data Sekunder 

Menurut Joko (1997), data sekunder adalah data yang diperoleh dari atau 

berasal dari bahan kepustakaan. Adapun data sekunder yang akan digunakan 

oleh penliti adalah: 

1. Profil pegawai 

2. Keadaan umum Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo 

3. Struktur organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo 

4. Dokumen dan arsip Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo 

 
3.4 Populasi 

Menurut Sumarni dan Wahyuni (2005), populasi merupakan keseluruhan 

obyek yang diteliti dan terdiri atas sejumlah individu, baik yang terbatas (finite) 

maupun tidak terbatas (infinite). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh 

pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo yang berjumlah 

sebaanyak 38 orang. 

 
3.5 Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2010), teknik sampling jenuh/sensus 
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adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

dari jumlah populasi yaitu seluruh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo yang berjumlah sebaanyak 38 orang  yang meliputi seluruh 

staff dan pimpinan pada level menengah meliputi kepala bidang dan kepala seksi, 

kecuali pimpinan puncak atau kepala dinas. 

 
3.6 Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

yaitu wawancara, observasi, kuisioner dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Menurut Jogiyanto (2008), wawancara (interview) adalah komunikasi dua 

arah untuk mendapatkan data dari responden. Dalam teknik pengumpulan data 

wawancara yakni dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada 

responden di PT Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo.  

2. Observasi 

Menurut Sumarni dan Wahyuni (2005), metode observasi merupakan 

prosedur yang sistematis dan standar dalam pengumpulan data. Pemakain cara 

ini didasarkan pada konsep, definisi, dan pengukuran variabelnya. Dengan 

obsevasi, peneliti dapat memperoleh ukuran variabel yang bukti empirisnya dapat 

diambil melalui pertanyaan yang diajukan. 

3. Kuisioner 

Menurut Nasuition (2011), angket atau questionnarire (kuisioner) adalah 

daftar pertanyaan yang di distribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan 

atau dapat juga dijawab dibawah pengawasan peneliti serta responden ditentukan 

berdasarkan teknik sampling. 
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4. Dokumentasi 

Dari perolehan dokumentasi inidata-data yang didapatkan biasanya 

berupa laporan resmi atau berupa dokumen resmi yang dikeluarkan oleh pemilik 

atau instansi tertentu yang fungsinya sebagai data pribadi atau kelompok ataupun 

dokumentasi tahunan. Dengan mendapatkan data yang terdokumentasi nantiya 

data-data yang dilaporkan akan akurat sesuai arsip pribadi atau instansi terkait 

yang akan mendukung dibuatnya laporan. Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah struktur organisasi dan denah lokasi. 

 
3.7 Teknik Pengukuran Instrumen 

Teknik pengukuran instrumen dalam penelitian ini dengan menggunakan 

skala likert lima point yaitu 1 sampai 5. Dengan skala likert maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi subvariabel. Kemudian subvariabel dijabarkan 

menjadi komponen-komponen yang dapat terukur. Komponen-komponen yang 

terukur ini kemudian dijadian sebagai titik tolak untuk menyusun item instrumen 

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan yang kemudian dijawab oleh 

responden (Muslimin, 2002). 

Untuk memperoleh analisis secara kuantitatif, maka jawaban itu dapat 

diberi skor sebagai berikut: 

1. Sangat setuju/sangat sering sering/sangat positif diberi skor     5 

2. Setuju/sering/positif diberi skor         4 

3. Ragu-ragu/jarang/netral diberi skor        3 

4. Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif diberi skor      2 

5. Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif diberi skor     1 

 
3.8 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas (independen) 
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adalah variabel yang mempengaruhi (stimulus atau variabel yang nilainya tidak 

dipengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel terikat (dependen) adalah variabel 

yang dipengaruhi (respon) atau variabel yang nilainya tergantung oleh perubahan 

variabel lain. 

Variabel terikat (dependen) yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

produktivitas kerja (Y). Sedangkan varibael bebas (independen) pada penelitian 

ini meliputi 1) Gaya kepemimpinan (X1); 2) Motivasi (X2); dan 3) Disiplin kerja (X3). 

 
3.9 Definisi Operasional Penelitian 

Definisi operasional penelitian merupakan unsur penelitian yang 

memberitahukan bagaimana cara mengukur suatu variabel yang berisikan 

indikator yang memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang relevan untuk 

variabel tersebut. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) 

Gaya kepemimpinan (X1) adalah ola perilaku dan strategi yang disukai dan 

sering diterapkan oleh seorang pemimpin dalam rangka mencapai sasaran atau 

tujuan organisasi. Variabel gaya kepemimpinan dalam penelitian diukur dengan 

menggunakan indikator sebagai berikut : 

a. Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1.1) 

Yakni persepsi atau penilaian responden bahwa pemimpin mau menerima 

saran atau masukan bawahan, mengutmakan kerjasama atau teamwork 

dalam bekerja, dan sebagainya. 

b. Gaya Kepemimpinan Diktatorial (X1.2) 

Yakni persepsi atau penilaian responden bahwa setiap pengambilan 

keputusan dan melaksanakan kebijakan pemimpin melaksanakan dengan 

adanya unsur pemaksaan atau sesuai dengan kehendaknya sendiri 
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c. Gaya kepemimpinan Bebas (X1.3) 

Yakni persepsi atau penilaian responden bahwa seluruh penyelesaian 

masalah dan pengambilan keputusan diserahkan kepada bawahan dan 

pemimpin hanya berperan dalam kuantitas yang kecil. 

2. Motivasi Kerja (X2) 

Motivasi kerja (X2) adalah dorongan dari dalam maupun dari luar diri 

manusia untuk menggerakkan dan mendorong sikap dan tingkah laku dalam 

bekerja. Variabel motivasi kerja dalam penelitian ini diukur dengan idikator sebagai 

berikut: 

a. Motivasi Kerja Intrinsik (X2.1) 

Yakni persepsi atau penialaian responden atas dasar motivasi yang timbul dari 

diri sendiri berupa Keinginan untuk dapat hidup, Keinginan untuk dapat 

memiliki, Keinginan untuk memperoleh penghargaan, Keinginan untuk 

memperoleh pengakuan, Keinginan untuk berkuasa 

b. Motivasi Kerja Ekstrinsik (X2.2) 

Yakni persepsi atau penialaian responden atas dasar motivasi yang timbul dari 

luar diri sendiri berupa Kondisi lingkungan kerja, Kompensasi yang memadai, 

Supervisi yang baik, Adanya jaminan pekerjaan, Status dan tanggung jawab, 

Peraturan yang fleksibel. 

3. Disiplin Kerja (X3) 

Disiplin kerja (X3) merupakan kemampuan setiap individu manusia dalam 

menjalankan setiap tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan yangg telah 

ditetapkan yang didasari oleh kesadaran diri sendiri dan dapat dipengaruhi oleh 

faktor dari luar invidu manusia tersebut. Varibael disiplin kerja dalam penelitian ini 

diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut: 
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a. Pemberian kompensasi (X3.1) 

Yakni persepsi atau penilaian responden atas besar kecilnya kompensasi yang 

diterima terhadap tegaknya disiplin. 

b. Keteladanan pemimpin (X3.2) 

Yakni persepsi atau penilaian responden terhadap pimpinan dalam 

memberikan contoh kepada bawahannya tentang disiplin kerja. 

c. Aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan (X3.3) 

Yakni persepsi atau penilaian responden atas peraturan organisai yang telah 

ditetapkan. 

d. Sanksi dari pimpinan (X3.4) 

Yakni persepsi atau penilaian responden terhadap tindakan pemimpin mereka 

dalam menindak tegas para pelanggar peraturan yang telah ditetapkan. 

e. Pengawasan dan perhatian pimpinan kepada bawahan (X3.5) 

Yakni persepsi atau penilaian responden atas pengawasan yang dilakukan oleh 

pimpinan mereka selama bekerja dan perhatian yang diberikan oleh seorang 

pimpinan kepada bawahannya seperti mendengarkan kesulitan dan keluhan 

para bawahan dan mencarikan jalan keluarnya.  

4. Produktivitas Kerja (Y) 

Produktivitas Kerja (Y) adalah suatu ukuran efisiensi dari proses 

transformasi organisasi yang mengubah masukan (inputs) menjadi keluaran 

(outputs). Variabel produktivitas kerja dalam penilitian ini diukur dengan indikator 

sebagai berikut : 

a. Kemampuan (Y1) 

Yakni persepsi atau penilaian responden atas kemampuan atau keterampilan 

yang ada dalam dirinya sendiri. 
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b. Mutu (Y2) 

Yakni persepsi atau penilaian responden atas usaha setiap pegawai dalam 

meningkatkan mutu hasil kerja mereka yang akan bemanfaat bagi institusi 

tempat mereka bekerja. 

c. Semangat kerja (Y3) 

Yakni persepsi atau penilaian responden terhadap etos kerja yang dimiliki 

setiap karyawan dan pencapain hasil dalam satu hari yang dibandingkan 

dengan hasil pada hari sebelumnya. 

d. Pengembangan diri (Y4) 

Yakni persepsi atau penilaian responden atas usaha yang dilakukan untuk 

melakukan pengembangan kualitas diri dari setiap individu. 

e. Meningkatkan hasil yang dicapai (Y5) 

Yakni persepsi atau penilaian responden atas keinginan setiap individu dalam 

usahanya meningkatkan hasil pekerjaan yang dicapai.  

f. Efisiensi (Y6) 

Yakni persepsi atau penilaian responden atas perbandingan antara hasil yang 

dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan. 

Selanjutnya untuk memudahkan peneliti dalam memformulasikan daftar 

pertanyaan yang akan digunakan dalam pengolahan data, maka disusun tabel 

yang merangkum variabel, indikator, serta item. Secara lengkap identifikasi 

variabel penelitian dijelaskan pada tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel Indikator Item Acuan 

Gaya 
Kepemimpinan 
(X1) 

Gaya Demokratis 
(X1.1) 

1. Pimpinan menerima 
pendapat dari 
bawahan 

2. Pimpinan melibatkan 
bawahan dalam 
menetapkan kebijakan 
atau keputusan 

3. Pimpinan 
mengutamakan 
kerjasama dalam 
bekerja 

Arep dan Tanjung 
(2003) 

Gaya Diktatorial 
(X1.2) 

1. Pimpinan 
memaksakan 
kehendak pribadinya 

2. Pimpinan 
mengabaikan 
pendapat bawahan 

3. Pimpinan 
mengidentikan tujuan 
pribadi dengan tujuan 
organisasi 

Gaya Bebas 
(X1.3) 

1. Pimpinan meyerahkan 
seluruhnya kepada 
bawahan untuk 
mengambil keputusan 
atau penyelesaian 
masalah 

2. Pimpinan terlibat 
dalam kuantitas yang 
sangat kecil dalam 
penyelesaian masalah 

Motivasi Kerja 
(X2) 

Motivasi Instrinsik 
(X2.1) 

1. Pegawai merasa puas 
dengan setiap 
pekerjaa yang 
dilakukannya 

2. Pegawai merasas 
senang karena dalam 
pekerjaannya ada 
tantangan yang harus 
diselesaikan 

3. Pegawai memiliki 
hubungan kerja yang 
harmonis dan kompak 
dengan rekan kerja 

4. Pegawai merasa 
senang jika hasil 
kerjanya diapresiasi 
oleh pimpinannya 

Sutrisno (2009) 

Motivasi 
Ekstrinsik (X2.2) 

1. Fasilitas yang nyaman 
dan lengkap 

2. Pekerjaan dapat 
memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari 
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3.  Kompensasi yang 
diterima sesuai 
dengan pekerjaan 
yang dilakukan 

4. Adanya jaminan 
pekerjaan di hari tua 

5. Memiliki kesempatan 
yag sama dengan 
rekan kerja untuk 
menduduki jabatan 
yang lebih tinggi 

6. Bekerja keras untuk 
memeperoleh 
kekuasaan ditempat 
kerja 

Disiplin kerja 
(X3) 

Pemberian 
kompensasi (X3.1) 

1. Besarnya kompensasi 
yang diterima 
menjadikan pegawai 
disiplin 

Singoodimedjo 
(200) dalam 

Sutrisno (2009) 

Keteladanan 
pemimpin (X3.2) 
 

1. Pimpinan memberikan 
teladan tentang 
kedisiplinan 

Aturan pasti yang 
dapat dijadikan 
pegangan (X3.3) 
 

1. Pegawai bersedia 
menggunakan 
seragam kerja sesuai 
hari 

2. Pegawai datang ke 
kantor tepat waktu 
sesuai yang 
ditentukan 

Sanksi dari 
pimpinan (X3.4) 

1. Adanya sanksi dari 
pimpinan atas setiap 
pelanggaran yang 
dilakukan 

Pengawasan dan 
perhatian 
pimpinan kepada 
bawahan (X3.5) 
 

1. Adanya pengawasan 
yang dilakukan oleh 
pimpinan terhadap 
pekerjaan yang 
dilakukan 
bawahannya. 

2. Pimpinan memberikan 
perhatian berupa 
dorongan dan 
motivasi kepada 
bawahannya 

Produktivitas 
Kerja (Y) 

Kemampuan (Y1) 
 

1. Kemampuan pegawai 
menyelesaikan 
pekerjaan tepat 
waktu. 

Sedarmayanti 
(2009) 

Mutu (Y2) 
 

1. Meningkatkan mutu 
pekerjaan dari hari ke 
hari. 

Semangat kerja 
(Y3) 
 

1. Mampu nekerja 
sesuai dengan target 
instansi 

Pengembangan 
diri (Y4) 

1. Dapat mencari 
alternatif pola kerja 
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 terbaik untuk 
mempercepat proses 
penyelesaian 
pekerjaan 

Meningkatkan 
hasil yang dicapai 
(Y5) 
 

1. Mampu bekerja 
dengan cepat dan 
tepat dalam 
melaksanakan konsep 
pekerjaan yang baru. 

Efisiensi (Y6) 
 

1. Mampu bekerja 
dengan efektif dan 
efisien. 

 

3.10 Uji Instrumen Data 

3.10.1 Uji Validitas 

Menurut Singarimbun dan Effendi (1989), validitas menunjukkan sejauh 

mana alat suatu pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur. Sekiranya peniliti 

menggunakan kuisioner di dalam pengumpulan data penelitian, maka kuisioner 

yang disusunnya harus mengukur apa yang ingin diukurnya. Dalam penelitian ini 

uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi product moment dengan melihat hasil 

uji validitas menggunakan program SPSS 20 for Windows. Koelasi product 

moment sendirimemiliki rumus sebagai berikut : 

r =
N (∑XY) − (∑𝑋 ∑𝑌)

√[ 𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2 ][ 𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2 ]
 

 
3.10.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Azwar (2008), uji reliabilitas yang merupakan suatu cara untuk 

melihat apakah alat ukur yang berupa kuisioner yang dipergunakan secara 

konsisten atau tidak. Apabila suatu alat pengukur dipakai dua kali atau lebih dan 

hasil pengukuran yang diperoleh konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel.  

Menurut Ghozali (2011), pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu: 
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1. Repeated Measure atau pengukuran ulang: disiniseseorang akan disodori 

pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat 

apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.  

2. One Shot atau pengukuran sekali saja: disini pengukurannya hanya sekali dan 

kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan pertanyaan lain atau 

mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas 

untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha (α) > 0,60. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien alpha (α) yang 

didapatkan melalui uji reliabiltas pada program SPSS 20 for Windows dengan 

pertimbangan bahwa kuisioner adalah non dikotomi dan koefisien alpha (α) 

merupakan formulasi dasar dalam pendekatan konsistensi internal dan merupakan 

estimasi yang baik terhadap reliabilitas pada banyak situasi pengukuran. 

 

3.11 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel bebas dan variabel terikat atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model yang baik adalah model yang mempunyai distribusi data 

normal atau mendekati normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Apabila variasi dari faktor pengganggu selalu sama pada data pengamatan 

yang satu ke data pengamatan yang lain, jika ciri ini dipenuhi, berarti variasi faktor 

pengganggu pada kelompok data tersebut bersifat homoskedastik. Jika asumsi itu 

tidak dipenuhi, maka dapat dikatakan terjadi penyimpangan. Penyimpangan 
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terhadap faktor pengganggu sedemikian itu disebut heterokedastisitas 

(heterocedasticity). 

3. Uji Multikolinearitas 

Istilah kolinearitas ganda diciptakan oleh Ragner Frish. Istilah itu berarti 

adanya hubungan linear yang sempurna atau eksak di antara variabel-variabel 

bebas dalam model regresi. Istilah kolinearitas (collinearity) sendiri berarti 

hubungan linear tunggal (single linear relationship), sedangkan kolinearitas ganda 

(multi collinearity) menunjukkan adanya lebih dari satu hubungan linear yang 

sempurna. Dalam praktik, sering tidak dibedakan baik satu hubungan atau lebih 

dipergunakan istilah kolinearitas ganda (Firdaus, 2011). 

3.12 Analisis Data 

3.12.1 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur pengaruh 

antara lebih dari satu variabel prediktor (variabel bebas) terhadap variabel terikat 

yaitu pengaruh gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2), dan disiplin kerja (X3) 

terhadap produktivitas kerja (Y). Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Dimana :   

Y    = produktivitas kerja 

a    = konstanta 

b1, b2, b3 = koefisien regresi 

X1    = gaya kepemimpinan 

X2    = motivasi kerja 

X3    = disiplin kerja 
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3.12.2 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji kebenaran 

dan membuktikan ada tidaknya korelasi antara variabel bebas dengan variabel 

terikat. Kemudian untuk melakukan uji statistik dalam penelitian ini dilakukan 

pengujian sebagi berikut : 

1. Uji F 

Tujuan pengujian Uji F adalah untuk menguji pengaruh variabel-variabel 

bebas secara keseluruhan terhadap variabel terikat. Pengujiannya sebagai 

berikut: 

Hipotesis : 

H0 : β1 = β2 = β3 = .... = βn = 0 

H1 : β1 = β2 = β3 = .... = βn ≠ 0 

Uji statistik yang digunakan adalah uji F dengan rumus : 

Fhitung = 
𝑅2(𝑘−1)

(1−𝑅2)(𝑛−𝑘)
 

Dimana : 

R2 = koefisien determinasi 

k = jumlah variabel bebas 

n = jumlah sampel 

kriteria uji : 

Fhitung > Ftabel (k-1, n-k), maka tolak H0 

Fhitung < Ftabel (k-1, n-k), maka terima H0 

Membandingkan nilai sig F dengan α 

Jika sig F < α , maka H0 ditolak dan H1 diterima 

Jika sig F > α , maka H0 diterima dan H1 ditolak 
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2. Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi (coefficient of determination) r2 (untuk kasus regresi 

sederhana) dan R2 (untuk kasus regresi berganda) merupakan ukuran yang 

mengatakan seberapa baik garis regresi sampel cocok/sesuai dengan datanya. 

Jadi r2 dan R2 menggambarkan presentase jumlah variasi yang benar-benar dapat 

dijelaskan oleh gris regresi linearnya, sehingga r2 dan R2 dapat dicari dengan 

membandingkan antara jumlah kuadrat akibat regresi (JKR) dengan jumlah 

kuadrat total (JKT) (Firdaus,2011). 

Koefisien determinasi dirumuskan sebagai berikut : 

𝑅2 = 1 − 
∑(𝑌𝑖 − 𝑌)

∑(𝑌𝑖 − 𝑌)
 

Dimana nilai R2 adalah 0 < R2 < 1, yang artinya : 

1. Bila R2 = 1, berarti besarnya pengaruh dari variabel bebas terhadap naik 

turunnya variabel terikat sebesar 100%, sehingga tidak ada faktor lain yang 

memperngaruhinya. 

2. Bila R2 = 0, berarti variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. 

3. Uji t 

Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji koefisien regresi secara parsial 

atau digunakan mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y). Alat ini digunakan untuk mengetahui variabel bebas 

(X) mana yang paling dominan memperngaruhi variabel terikat (Y). Pengujian 

secara statistik sebagai berikut : 

Hipotesis : 

H0 : βi = 0 

H1 : βi ≠ 0 

Untuk menguji masing-masing koefisien regresi yang secara matematis 

dinyatakan sebagai berikut : 
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Thitung = 
𝑏𝑖

𝑆(𝑏1)
 

Dimana : 

bi = koefisien regresi 

S(b1) = standart eror dari bi 

Kriteria uji ini membandingkan antara nilai thitung dengan nilai ttabel. Jika dari 

perhitungan diperoleh thitung > ttabel, berarti variabel bebas secara individu 

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat pada tingkat kepercayaan tertentu. 

Jika thitung < ttabel, berarti variabel bebas secara individu tidak berpengaruh nyata 

terhadap variabel terikat pada tingkat kepercayaan tertentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 4 

KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

 

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Situbondo 

Secara geografis Kabupaten Situbondo terletak di ujung Timur Pulau Jawa 

Bagian Utara antara 113°30’-114°42’ Bujur Timur dan antara 7°35’-7°44’ Lintang 

Selatan dengan temperatur tahunan 24,7°C–27,9°C. Daerah fisiknya memanjang 

dari Barat ke Timur sepanjang Pantai Selat Madura ± 150 Km dengan lebar rata-

rata ± 11 Km. Batas Wilayah Kabupaten Situbondo sebelah Barat Kabupaten 

Probolinggo, sebelah Utara Selat Madura, sebelah Timur Selat Bali, sebelah 

Selatan Kabupaten Bondowoso dan Kabupaten Banyuwangi. Kabupaten 

Situbondo memiliki wilayah seluas 1.638,50 Km² dan secara administrasi terbagi 

menjadi 17 Kecamatan, 132 Desa, 4 Kelurahan, 660 Dusun/Lingkungan. Untuk 

lebih jelasnya tentang peta kabupaten situbondo dapat dilihat pada lampiran. 

Pada tahun 2012 penduduk Situbondo berjumlah 656.691 jiwa. 

Pertumbuhan jumlah penduduk Kabupaten Situbondo setiap tahunnya relatif 

rendah yaitu sebesar 0,71%, ini menunjukkan keberhasilan program Keluarga 

Berencana (KB) di Kabupaten Situbondo. Persebaran penduduk di kabupaten 

Situbondo hampir merata pada setiap kecamatan, pada tahun 2012 kepadatan 

tertinggi terdapat di wilayah Kecamatan Besuki dengan kepadatan penduduk 

sebanyak 2.358,80 jiwa/Km², Kecamatan Panji sebanyak 1.949,24 jiwa/Km², 

kemudian Kecamatan Situbondo sebanyak 1.706,61 jiwa/Km². Sedangkan untuk 

kecamatan yang lainnya memiliki kepadatan penduduk berkisar antara 114 - 993 

jiwa/Km² yang tersebar pada 14 Kecamatan lainnya.  

Berdasarkan tingkat pendidikannya, penduduk Kabupaten Situbondo 

tamatan SD berjumlah 173.012 jiwa, tamatan SLTP sebanyak 76.387 jiwa, 
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tamatan SMA/Kejuruan/Sederajat sebanyak 61.073 jiwa dan tamatan Diploma 

IV/Sarjana keatas sebanyak 19.328 jiwa.  

Ditinjau dari potensi dan kondisi wilayahnya dapat dibagi menjadi 3 (tiga) 

wilayah yaitu wilayah utara merupakan pantai dan laut yang sangat potensial untuk 

pengembangan komoditi perikanan baik budidaya maupun penangkapan ikan. 

Wilayah tengah bertopografi datar dan mempunyai potensi untuk pertanian, 

wilayah selatan bertopografi miring mempunyai potensi untuk tanaman 

perkebunan dan kehutanan.  

Sedangkan dilihat dari mata pencaharian, mayoritas penduduk Kabupaten 

Situbondo bekerja di sektor pertanian yaitu sebanyak 252.896 jiwa, kemudian 

berturut-turut diikuti oleh mata pencaharian perdagangan dengan jumlah 

penduduk sebanyak 91.684 jiwa, dan Jasa sebanyak 63.313 jiwa.  

 
4.2 Gambaran Umum Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo awalnya merupakan 

Cabang Dinas milik Dinas Perikanan Provinsi Jawa Timur dengan nama “Cabang 

Dinas Perikanan Daerah Provinsi Jawa Timur di Kabupaten Situbondo”. 

Selanjutnya sejalan dengan semangat otonomi daerah, pada tahun 1993 Dinas 

Kelautan dan Perikanan diserahkan kepada pemerintah Kabupaten Situbondo 

dengan nama “Dinas Perikanan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Situbondo”. 

Setelah era reformasi tepatnya di masa pemerintahan presiden Abdurrahman 

Wahid dimana saat itu Kelautan dan Perikanan menjadi Departemen tersendiri 

dengan nama Departemen Eksplorasi Laut dengan menterinya Ir. Sarwono 

Kusumaatmadja, maka pada tahun 2001, Dinas Kelautan dan Perikananpun 

berubah nama menjadi “Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo”. 
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4.2.1 Visi, Misi, Strategi, Tujuan dan Sasaran 

A. Misi 

Sesuai dengan tugas dan pokok fungsi Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo, visi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo 

adalah : 

“Terciptanya Kesejahteraan Masyarakat Kelautan dan Perikanan Melalui 

Peningkatan Produksi Perikanan dan Kelautan” 

Penjelasan : 

Terciptanya    : Terwujud 

: Masyarakat yang hidup  makmur 

yang mempunyai mata pencaharian 

di bidang usaha kelautan dan 

perikanan 

Peningkatan    : Meningkatnya 

Produksi Perikanan dan Kelautan : Produksi perikanan dan kelautan 

 

B. Misi 

Terwujudnya visi yang dikemukakan diatas merupakan keinginan yang 

akan diwujudkan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. Sebagai 

penjabaran dari visi tersebut, ditetapkanlah misi Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo, sehingga hal yang masih abstrak terlihat pada visi akan 

lebih nyata pada misi tersebut. Lebih jauh misi Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo merupakan kegiatan yang akan dilaksanakan oleh Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. 

Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan Dinas Kelautan dan Perikanan, 

ada 4 (empat) Misi yang telah ditetapkan, yaitu : 

1. Meningkatkan pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan; 

Kesejahteraan Masyarakat 

Kelautan dan Perikanan 
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2. Meningkatkan produksi perikanan melalui penerapan teknologi dan 

intensifikasi usaha perikanan; 

3. Meingkatkan sistem pengawasan dan pengendalian sumberdaya kelautan 

dan perikanan secara terpadu; dan  

4. Pengembangan kualitas sumberdaya manusia (SDM) kelautan dan 

perikanan. 

 
C. Tujuan Strategis 

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi 

yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu) sampai 5 (tahun). 

Dengan diformulasikannya tujuan ini maka Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo dapat secara tepat mengetahui apa yang harus 

dilaksanakan oleh organisasi dalam memenuhi visi dan misinya untuk kurun waktu 

satu sampai lima tahun ke depan dengan mempertimbangkan sumberdaya dan 

kemampuan yang dimiliki. 

Tujuan Strategis dari penetapan Misi Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo duatas adalah sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan yang 

berbasis pada terjaganya ekosistem perairan; 

2. Meningkatkan produksi perikanan dengan pemanfaatan teknologi dan 

intensifikasi usaha perikanan; 

3. Meningkatkan pengawasan dengan melibatkan semua komponen 

masyarakat perikanan dan kelautan; 

4. Meningkatkan kompetensi dan keahlian dari masyarakat perikanan dan 

kelautan baik aparatur maupun non aparatur. 
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D. Sasaran 

Sasaran yang ingin dicapai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo merupakan penjabaran dari misi dan tujuan yang telah ditetapkan, yang 

menggambarkan sesuatu yang dihasilkan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun dan 

dialokasikan dalam 5 (lima) periode secara tahunan melalui serangkaian kegiatan 

yang akan dijabarkan lebih lanjut dalam suatu Rencana kerja (Performance Plan). 

Penetapan sasaran ini diperlukan untuk memberikan fokus pada penyusunan 

kegiatan dan alokasi sumberdaya organisasi dalam kegiatan atau operasional 

organisasi tiap-tiap tahun untuk kurun waktu 5 (lima) tahun. 

Sasaran Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo meupakan 

landasan yang kuat untuk mengendalikan dan memantau pencapaian kinerja 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo serta lebih menjamin 

suksesnya pelaksanaan rencana kerja jangka panjang yang sifatnya menyuluruh 

yang berarti menyangkut keseluruhan unit kerja di lingkungan Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Situbondo. Sasaran yang ditetapkan sepenuhnya 

mendukung pencapaian yang terkait. Dengan demikian, apabila seluruh sasaran 

yang ditetapkan telah dicapai diharapkan bahwa tujuan yang diinginkan dapat 

terpenuhi. 

 
4.2.2 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Situbondo Nomor 34 tahun 

2010 tentang Uraian Tugas dan Fungsi Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo yang mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan 

kewenangan di bidang kelautan dan perikanan. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dinas Kelautan dan Perikanan 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Penyusunan program di bidang kelautan dan perikanan; 
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b. Perumusan kebijakan teknis bidang kelautan dan perikanan; 

c. Pengaturan, pembinaan pelaytanan umum bidang kelautan dan perikanan; 

d. Penatagunaan laut, pendayagunaan, dan penyerasian pemanfaatan 

sumberdaya hayati laut; 

e. Pemantauan dan pengembangan institusi masyarakat dan dunia usaha yang 

bergerak di bidang eksplorasi dan eksploitasi laut dan perikanan; 

f. Pengelolaan dan pengawasan pesisir pantai, hutan bakau dan terumbu 

karang; 

g. Pelaksanaan pengkajian penerapan teknologi anjuran serta standarisasi; 

h. Pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan dan evaluasi pelaksanaan 

tugas di bidang kelautan dan perikanan; 

i. Pembinaan Unit Pelaksana Teknis Dinas dalam lingkup Dinas Kelautan dan 

Perikanan; 

j. Pengelolaan urusan ketatausahaan; 

k. Pelaporan hasil pelakasaan tugasnya; dan 

l. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati. 

 
4.2.3 Struktur Organisasi 

Untuk menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi Dinas kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Situbondo sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten 

Situbondo No. 3 Tahun 2008 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas 

Daerah Kabupaten Situbondo, maka ditetapkan susunan organisasi sebagai 

berikut: 

1. Pimpinan adalah Kepala Dinas 

2. Pembantu pimpinan adalah Sektretariat, terdiri dari: 

a. Sub Bagian Umum 

b. Sub Bagian keuangan 
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c. Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 

3. Pelaksana adalah Bidang, terdiri dari: 

a. Bidang Perikanan, membawahi: 

1) Seksi Budidaya Perikanan 

2) Seksi Sarana dan Prasarana Perikanan 

3) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan 

b. Bidang Kelautan, membawahi: 

1) Seksi Pemanfaatan Sumberdaya Kelautan dan Pengembangan Pesisir 

2) Seksi Sarana dan Prasarana Penangkapan 

3) Seksi Konservasi 

c. Bidang Pengawasan Sumberdaya Perairan, membawahi: 

1) Seksi Pengendalian Sumberdaya Perairan 

2) Seksi Sarana dan Prasarana Pengawasan 

3) Seksi Pengawasan Usaha Perikanan 

d. Kelompok Jabatan Fungsional 

e. Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Adapun struktur bagan organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini: 
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Untuk dapat menjalankan tugas yang telah dibebankan, Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Situbondo memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut : 

a. Kepala Dinas 

Kepala dinas mempunyai tugas memimpin, melakukan koordinasi dan 

pengendalian dalam penyelenggaraan kegiatan di Bidang Kelautan dan 

Perikanan. 

KEPALA DINAS KELAUTAN DAN 

PERIKANAN 

SEKRETARIS 

KASUBBAG. 

UMUM 

KASUBBAG. 

PERENCANAAN

EVALUASI DAN 

PELAPORAN 

KASUBBAG. 

KEUANGAN 

KELOMPOK JABATAN 

FUNGSIONAL  

KEPALA BIDANG 

PERIKANAN 

KEPALA BIDANG 

PENGAWASAN 

SUMBERDAYA 

PERAIRAN 

KEPALA BIDANG 

KELAUTAN 

KEPALA BIDANG 

PENGAWASAN 

USAHA PERIKANAN 

KEPALA SEKSI 

SARANA DAN 

PRASARANA 

PENGAWASAN 

KEPALA SEKSI 

PENGENDALIAN 

SUMBERDAYA 

PERAIRAN 

KEPALA SEKSI 

PEMANFAATAN SD 

KELAUTAN DAN 

PENGEMBANGAN 

PESISIR 

KEPALA SEKSI 

SARANA DAN 

PRASARANA 

PENANGKAPAN 

KEPALA SEKSI 

KONSERVASI 

KEPALA SEKSI 

BUDIDAYA 

PERIKANAN 

KEPALA SEKSI 

SARANA DAN 

PRASARANA 

PERIKANAN 

KEPALA SEKSI 

PENNGOLAHAN 

DAN PEMASARAN 

UPTD PONDOK MIMBO UPTD BESUKI 

UPTD 

Gambar 2. Struktur Organisasi Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
Situbondo 
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b. Sekretariat  

Sekretariat dipimpin oleh sekretaris, sekretariat mempunyai tugas 

membantu kepala dinas dalam pengkoordinasian, penyusunan program dan 

pelaksanaan evaluasi penyelenggaraan tugas-tugas bidang secara terpadu dan 

tugas pelayanan administratif kepada seluruh satuan organisasi dalam lingkungan 

Dinas. Sekretariat menyelenggarakan fungsi yaitu pelaksanaan tata usaha kantor, 

perlengkapan, urusan rumah tangga Dinas dan adminitrasi di lingkungan Dinas; 

penyusunan rencana kegiatan tahuanan Dinas; pengkoordinasian penyusunan 

program dan penyelenggaraan tugas-tugas bidang secara terpadu; penyiapan 

bahan evaluasi tugas-tugas bidang secara terpadu; pelaksanaan pembinaan 

organisasi dan tata laksana; penyiapan dan informasi kepustakaan hubungan 

masyarakat dan inventarisasi; pelaksanaan urusan keuangan, umum dan 

kepegawaian; pelakasanaan kegiatan ketatausahaan; pelaporan hasil 

pelaksanaan tugas; dan pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan kepala 

Dinas. Sekretariat pada Dinas Kelautan dan Perikanan membawahi: 

1) Sub Bagian Umum 

Sub bagian umum mempunyai tugas melaksnakan tata usaha umum, dan 

menyelenggarakan fungsi antara lain : pelaksanaan urusan rumah tangga dan 

protokol Dinas; pelaksanaan pengadaan kebutuhan barang dan 

pengadministrasian barang-barang keperluan Dinas dan perbekalan lain, 

pelaksanaan urusan surat-menyurat; pencatatan dan pelaporan barang 

inventaris; pengadaan dan pemeliharaan perlengkapan; pembuatan laporan 

inventarisasi barang (aset) Dinas; penyelenggaraan kesejahteraan pegawai; dan 

penyusunan laporan kepegawaian. 

2) Sub Bagian keuangan 

Sub bagian keuangan mempunyai tugas melaksanakan ketatausahaan, 

dan tata usaha keuangan, serta menyelenggarakan fungsi antara lain: 
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pelaksanaan administrasi keuangan Dinas yang meliputi pembukuan realisasi 

anggaran dan pendapatan belanja Dinas, penyiapan laporan 

pertanggungjawaban keuangan Dinas, pengurusan penyelesaian tuntutan ganti 

rugi dan biaya pengeluaran Dinas, penghimpunan data dan penyiapan bahan 

dalam rangka penyusunan anggaran Dinas, pengelolaan dan pembayaran gaji 

pegawai. 

3) Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan 

Sub bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan mempunyai tugas 

perencanaan kegiatan, evaluasi dan pelaporan, serta mnyelenggarakan fungsi 

antara lain : penyusunan Renstra dan Renja Dinas; penyusunan RKA dan DPA 

Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan Dinas; penyusunan budaya kerja Dinas; 

penyusunan LAKIP Dinas; penyusunan evaluasi kegiatan Dinas; pelaksanaan 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP); dan penyusunan laporan 

penyelenggaraan pemerintahan daerah (LPPD). 

c. Bidang Perikanan 

Bidang perikanan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas 

melaksanakan tugas Dinas Kelautan dan Perikanan dibidang usaha perikanan dan 

memiliki fungsi: penyusunan kebijakan dan evaluasi pengelolaan dan 

pemanfaatan sumberdaya perikanan; pengembangan teknologi perbenihan dan 

budidaya perikanan; pengendalian penggunaan sara dan prasarana produksi dan 

budidaya bidang perikanan; pengendalian dan penganggulangan hama dan 

penyakit sumber hayati laut; pelaksanaan fasilitasi pemasaran hasil perikanan dan 

hasil rekayasa teknologi pengolahan ikan; pembinaan usaha budidaya, 

pengolahan dan pemasaran hasil perikanan. Bidang perikanan pada Dinas 

Kelautan dan Perikanan membawahi: 
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1) Seksi Budidaya Perikanan 

Seksi Budidaya Perikanan mempunyai tugas melaksanakan sebagian 

tugas di bidang Bidang Perikanan di bidang Budidaya perikanan, dan 

menyelenggarakan fungsi antara lain : pendataan secara periodik terkait potensi 

dan informasi pembenihan dan perikanan budidaya; pelaksanaan 

penginventarisasi, identifikasi dan kompilasi teknologi pembenihan 

pembudidayaan perikanan di unit pelaksana teknis daerah/pusat dan masyarakat 

pelaku usaha; pelaksanaan apresiasi teknologi perbenihan dan pembudidayaan 

perikanan hasil perekayasaan teknologi di unit pelaksana teknis daerah/pusat dan 

masyarakat pelaku usaha; penyebarluasan informasi teknologi perbenihan dan 

pembudidayaan perikanan kepada masyarakat luas (publik); pemantauan, 

pencegahan, pengendalian hama penyakit ikan pada sistem budidaya; 

pengoptimalan pemanfaatn potensi budidaya laut, air payau, dan air tawar untuk 

mengatasi kemiskinan, pengangguran dan peningkatan pertumbuhan ekonomi; 

pelaksanaan monitoring,evaluasi dan pengendalian terhadap proses 

pembudidayaan dan perbenihan perikanan. 

2) Seksi Sarana dan Prasarana Perikanan 

Seksi Sarana dan Prasarana Perikanan mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas di Bidang Perikanan di bidang sarana dan prasarana perikanan, 

dan menyelenggarakan fungsi antara lain : pelaksanaan inventarisasi, identifikasi, 

pembinaan, pemantauan dalam menggunakan sara dan prasarana budidaya, 

pengolahan dan pemasaran hasil perikanan; pelaksanaan monitoring, evaluasi 

dan pengendalian terhadap dampak penggunaan sarana dan prasarana 

budidaya, pengolahan dan penmasaran hasil perikanan; pelaksanaan uji lapang 

dan verifikasi terhadap mutu sarana dan prasarana budidaya, pengolahan dan 

pemasaran hasil perikanan; pemberian informasi berupa petunjuk atau acuan 

dalam hal penggunaan sara produksi yang berwawasan lingkungan; pelaksanaan 
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pelatihan dan petunjuk teknis terhadap standarisasi penggunaan sarana dan 

prasarana perikanan. 

3) Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan 

Seksi pengolahan dan pemasaran hasil perikanan mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas di Bidang perikanandi bidang pengolahan dan 

pemasaran hasil perikanan, dan menyelenggarakan fungsi: pelaksanaan 

bimbingan pengembangan, promosi hasil perikanan untuk dalam negeri; 

penganalisis pasar, investasi, pemantauan permodalan perkreditan dan 

penyebaran informasi pasar produk perikanan dan produk pengolahan ikan serta 

tenaga kerja di bidang perikanan dan kelautan; pelaksanan penyebaran 

perkembangan, hasil inovasi dan perekayasaan teknologi penanganan dan 

pengolahan hasil perikanan secara modern dan tradisional; pemberian bimbingan 

penanganan pasca panen dan pengolahan hasil perikanan sesuai kaidah 

manejemen mutu dan kaidah Standar Nasional Indonesia (SNI); pembinaan 

pengelolan limbah dari pengolahan hasil perikanan. 

d. Bidang Kelautan 

Bidang kelautan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas 

melaksanakan tugas Dinas Kelautan dan Perikanan dibidang kelautan dan 

menyelenggarakan fungsi: penyusunan kebijakan dan evaluasi pengelolaan dan 

pemanfaatan sumbe daya kelautan wilayah pengelolaan laut daerah; penyusunan 

kebijakan pengelolaan wilayah pesisir; pembinaan kelembagaan dan sumberdaya 

manusia bidang kelautan serta pemberdayaan masyarakat pesisir; pembinaan 

konservasi dan rehabilitasi sumberdaya laut; penataan tata ruang laut dan tata 

guna wilayah pesisir; pemetaan potensi dan pengelolan sumberdaya perikanan 

tangkap; pembinaan pengelolaan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) dan Tempat 
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Pelelangan Ikan (TPI). Bidang kelautan pada Dinas Kelautan dan Perikanan 

membawahi: 

1) Seksi Pemanfaatan Sumberdaya Kelautan dan Pengembangan Pesisir 

Seksi pemanfaatan sumberdaya kelautan dan pengembangan pesisir 

mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Bidang Kelautan di bidang 

pemanfaatan sumberdaya kelautan dan pengembangan pesisir serta 

menyelenggarakan fungsi: pelaksanaan inventarisasi, identifikasi, analisis dan 

perumusan pola pengelolaan sumberdaya kelautan; pelaksanaan identifikasi dan 

analisis kebutuhan peralatan penangkapan ikan sesuai dengan potensi lestari; 

penyebaran hasil kaji terap, inovasi dan perekayasaan teknologi pemanfaatan 

sumberdaya kelautan; pembinaan, peningkatan kelembagaan dan kemampuan 

masyarakat pesisir dalam pemanfaatan sumberdaya kelautan; pelaksanaan 

bimbingan permodalan dan memfasilitasi kemitraan dalam pemberdayaan 

masyarakat pesisir; penyajian data dan informasi sumberdaya kelautan. 

2) Seksi Sarana dan Prasarana Penangkapan 

Seksi sarana dan prasarana penangkapan mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas Bidang Kelautan di bidang sarana dan prasarana, 

dan menyelenggarakan fungsi: pelaksanaan inventarisasi, identifikasi, 

pemantauan dan evaluasi terhadap pembangunan sarana dan prasarana 

perikanan tangkap; pelaksanaan identifikasi, perumusan dan skala prioritas 

pembangunan, pengembangan dan rehabilitasi prasarana perikanan tangkap; 

penyiapan kerangka acuan dan analisis hasil studi kelayakan lokasi, rancang 

bangun serta detail engineering design pembangunan prasarana perikanan 

tangkap; pelaksanaan pelatihan dan petunjuk teknis terhadap standarisasi 

penggunaan alat tangkap ikan dan sara penangkapan ikan modern kepada 

nelayan; pengadaan, pembinaan dan pengelolaan sarana prasarana penunjang 

kegiatan penangkapan ikan.  
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3) Seksi Konservasi 

Seksi konservasi mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Bidang 

Kelautan di bidang konservasi, dan menyelenggarakan fungsi: pelaksanaan 

inventarisasi, identifikasi dan analisis daya dukung sumberdaya perairan; 

pemberian bimbingan konservasi dan perlindungan sumberdaya perairan; 

penyelenggaraan rehabilitasi kerusakan lingkungan perairan; pelaksanaan 

koordinasi dengan instansi terkait dalam pelaksanaan Analisis Dampak 

Lingkungan (AMDAL) dan penegakan peraturan perundang-undangan 

perlindungan lingkungan perairan; penyebarluasan informasi areal kawasan 

konservasi perairan dan flora-fauna perairan yang dilindungi. 

e. Bidang Pengawasan Sumberdaya Perairan 

Bidang pengawasan sumberdaya perairan mempunyai tugas membantu 

Kepala Dinas melaksanakan tugas Dinas Kelautan dan Perikanan di bidang 

pengawasan sumberdaya perairan dan menyelenggarakan fungsi: penyusunan 

kebijakan dan evaluasi pengawasan pengelolaan dan pemanfataan sumberdaya 

perairan serta perlindungan wilayah sumberdaya kelautan dan perikanan; 

pembinaan izin usaha perikanan; pembinaan, pengawasan dan perlindungan 

wilayah sumberdaya perairan dari kerusakan dan pencemaran; pembinaan dan 

pengawasan pemanfataan sumberdaya kelautan dan perikanan; pengawasan 

pemanfaatan tata ruang dan tata guna wilayah laut dan perairan; pengawasan 

standarisasi teknis dalam penggunaan kapal perikanan sampai dengan 10 GT 

serta alat dan mesin perikanan; pelakasanaan koordinasi dengan lembaga dan 

instansi terkait dalam pengawasan dan pengendalian di bidang kelautan dan 

pesisir. Bidang pengawasan sumberdaya perairan pada Dinas Kelautan dan 

Perikanan membawahi: 
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1) Seksi Pengendalian Sumberdaya Perairan 

Seksi pengendalian sumberdaya perairan mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas Bidang Pengawasan Sumberdaya Perairan di 

bidang pengendalian sumberdaya perairan, dan menyelenggarakan fungsi : 

pelaksanaan sosialisasi dan penyebaran informasi peraturan perundang-

undangan pemanfaatan sumberdaya perairan; pembinaan dan pengendalian 

pemanfaatan sumberdaya perairan; pelaksanaan monitoring, evaluasi dan 

pelaporan pengawasan dan pengendalian sumberdaya perairan; 

pengkoordinasian dengan instansi terkait dalam rangka pengamanan dan 

penegakan hukum di bidang pemanfaatan sumberdaya perairan; pengawasan, 

pencegahan, penanggulangan terhadap kegiatan dan penangkapan ikan secara 

ilegal, baik oleh kapal berbendera asing, maupun penggunaan bahan kimia, 

biologis, peledak serta pelanggaran penggunaan alat tangkap ikan; pembinaan 

kelompok masyarakat pengawas (POKMASWAS); pengawasan, pemantauan 

dan patroli terhadap perusakan ekosistem pesisir. 

2) Seksi Sarana dan Prasarana Pengawasan 

Seksi sarana dan prasaran pengawasan mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas Bidang Bidang Pengawasan Sumberdaya Perairan di bidang 

sarana dan prasarana pengawasan, dan menyelenggarakan fungsi : pelaksanan 

inventarisasi, pemeliharaan perawatan sarana dan prasarana dalam rangka 

pengawasan sumberdaya perairan; penyiapan sarana dan prasarana dalam 

rangka pengawasan sumberdaya perairan; pengawasan terhadap standart teknis 

penggunaan kapal perikanan sampai dengan 10 GT serta alat dan mesin 

perikanan; perngawasan terhadap alat pengangkut, unit penyimpan hasil produksi 

budidaya ikan dan unit pengelolaan kesehatan ikan dan lingkungan. 
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3) Seksi Pengawasan Usaha Perikanan 

Seksi pengawasan usaha perikanan mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas Bidang Bidang Pengawasan Sumberdaya Perairan di bidang 

pengawasan usaha perikanan, dan menyelenggarakan fungsi: pelaksanaan 

sosialisasi peraturan perundang-undangan tentang perijinan usaha perikanan; 

pembinaan usaha perikanan dalam kaitannya dengan perijinan, penggunaan 

bahan kimia, bahan tambahan makanan dan pengelolaan limbah usaha 

perikanan; perekomendasian penerbitan atau pencabutan surat ijin usaha 

perikanan, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

pengawasab usaha perikanan dalam kaitannya dengan perijinan, penggunaan 

obat-obatan ikan, bahan kimia serta pengelolaan limbah pada usaha perikanan; 

penerbitan surat laik operasi kapal perikanan; penyiapan data informasi usaha 

perikanan. 

f. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok jabatan fungsional terdiri dari sejumlah tenaga dalam jenjang 

jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai bidang 

keahliannya dan mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas teknis Dinas 

Kelautan dan Perikanan sesuai bidang keahliannya. 

Kelompok jabatan fungsional dikoordinir oleh seorang tenaga fungsional 

senior dan dalam melaksanakan tugasnya bertnggung jawab kepada Kepala 

Dinas Kelautan dan Perikanan 

 
g. Unit Pelaksana Teknis Dinas 

Unit pelaksana teknis dinas merupakan unsur pelaksana yang 

menyelenggarakan sebagian urusan Dinas Kelautan dan Perikanan dalam suatu 

tugas teknis operasional tertentu. Berdasarkan Peraturan Bupati Situbondo 

Nomor: 26 Tahun 2005 tanggal 14 Desember 2005 telah terbentuk Unit Pelaksana 
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Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pendaratan Ikan Pondok Mimbo pada Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Situbondo dan berdasarkan Peraturan Bupati 

Situbondo Nomor : 08 Tahun 2007 tanggal 02 Maret 2007 telah terbentuk Unit 

Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pusat Pendaratan Ikan Besuki pada Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. Unit Pelaksana Teknis Dinas ini 

dipimpin oleh seorang kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas.  

UPTD Pusat Pendaratan Ikan mempunyai tugas membantu kepala Dinas 

Kelautan dan Perikanan dalam melaksanakan kegiatan pemanfaatan hasil 

sumberdaya laut, dan menyelenggarakan fungsi : menyusun rencana kerja 

pengelolaan Pusat Pendaratan Ikan; melaksanakan pengelolaan Pusat 

Pendaratan Ikan secara profesional; melaksanakan administrasi Pusat 

Pendaratan Ikan; melaksanakan kerja sama dengan lembaga/instansi pemerintah 

maupun swasta; memberdayakan nelayan, organisasi nelayan, organisasi swasta 

dan lembaga lainnya sebagai penyelenggara pelelangan ikan; menyusun data 

statistik, memantau pemanfaatan sumberdaya kelautan; melaksanakan 

pelelangan ikan dalam rangka meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner kepada 

seluruh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo yang 

dijadikan responden maka dapat diketahui karakteristik berdasarkan jenis kelamin, 

usia, masa kerja, pendidikan, status pernikahan, jabatan, golongan. Diuraikan 

sebagai berikut: 

 
5.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan dari hasil pengisian identitas responden dalam kuisioner yang 

dilakukan oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo, 

diperoleh data komposisi responden menurut jenis kelamin adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 27 71 

2 Perempuan 11 29 

 Total 38 100 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Berdasarkan Tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa responden yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 27 orang dengan persentase sebesar 71%. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo, pegawai dengan jenis kelamin laki-laki paling dominan dikarenakan 

banyak tugas dan fungsi dari setiap bidang dan seksi yang dikerjakan atau 

dilakukan di luar kantor atau lapangan sehingga sangat dibutuhkan pegawai laki-

laki yang lebih memiliki kemampuan dan kekuatan untuk menyelesaikan tugas di 

lapangan. Sedangkan pegawai perempuan seluruhnya ditempatkan di kantor 

untuk mengurus administrasi dan berkas-berkas yang dapat dikerjakan di kantor. 
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5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Berdasarkan dari hasil pengisian identitas responden dalam kuisioner yang 

dilakukan oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo, 

diperoleh data komposisi responden menurut masa kerja adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 1 – 5 5 13 

2 6 – 10 4 10 

3 11 – 20   14 37 

4 21 – 30  13 34 

5 31 – 40  2 6 

 Total 38 100 

Sumber: Data Olahan, 2016  

Dari uraian Tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa masa kerja responden 

terbanyak adalah responden dengan masa kerja antara 11 – 20 tahun dengan 

persentase sebesar 37% dan masa kerja 21 – 30 tahun dengan persentase 

sebesar 34%. Pengalaman kerja seorang pegawai sangat dibutuhkan oleh setiap 

instansi, hal ini dapat dilihat salah satunya dari berapa lama masa kerja pegawai 

tersebut. Dari hasil penelitian didapatkan sebanyak 27 atau 71% dari total seluruh 

pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo memiliki masa kerja 

antara 11 – 30 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang dimiliki 

oleh rata-rata pegawai sudah sangat baik dan berpengalaman. Semakin memiliki 

pengalaman, maka pegawai tersebut akan semakin baik dalam menyelesaikan 

setiap tugas dan fungsi yang telah ditetapkan oleh instansi. 

 
5.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan dari hasil pengisian identitas responden dalam kuisioner yang 

dilakukan oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo, 

diperoleh data komposisi responden menurut pendidikan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 SMP 2 6 

2 SMA 11 29 

3 D3 2 6 

4 S1 10 25 

5 S2 13 34 

 Total 38 100 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari uraian Tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa pendidikan responden 

terbanyak adalah responden dengan pendidikan S2 dengan persentase sebesar 

34% dan disusul dengan pendidikan S1 dengan persentase sebesar 25%. Hal ini 

menunjukkan kualitas pendidikan yang dimiliki oleh pegawai Dinas kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Situbondo rata-rata cukup tinggi dengan didominasi oleh 

lulusan sarjana Strata 2 dan sarjana strata 1. Pendidikan sangat menentukan baik 

untuk kualitas diri dari setiap pegawai maupun keberhasilan instansi dalam 

menjalankan tugasnya, semakin tinggi pendidikan yang dicapai, maka kualitas diri 

pegawai tersebut akan semakin baik bagi keberhasilan instansi, karena 

pengetahuan yang dimiliki beperan positif dalam menyelesaikan setiap tugas dan 

tanggung jawab yang telah ditentukan. 

 
5.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan 

Berdasarkan dari hasil pengisian identitas responden dalam kuisioner yang 

dilakukan oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo, 

diperoleh data komposisi responden menurut status pernikahan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan 
No Status Pernikahan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Menikah 38 100 

2 Belum Menikah 0 0 

 Total 38 100 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari uraian Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa responden yang telah 

menikah sebanyak 38 orang yang artinya seluruh pegawai Dinas Kelautan dan 
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Perikanan Kabupaten Situbondo telah menikah. Dengan status menikah yang 

disandang oleh seluruh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo ini dapat menjadikan setiap pegawai bekerja dengan baik di setiap 

pekerjaannya. Hal ini dikarenakan dengan status menikah, setiap individu akan 

bersungguh-sungguh dan bersemangat dalam bekerja mengingat ada keluarga 

yang harus dinafkahi. 

 
5.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Berdasarkan dari hasil pengisian identitas responden dalam kuisioner yang 

dilakukan oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo, 

diperoleh data komposisi responden menurut jabatan adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
No Jabatan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Sekretaris 1 2 

2 Kepala Sub. Bagian 3 7 

3 Kepala Bidang 3 7 

4 Kepala Seksi 9 23 

5 Staff 23 61 

 Total 38 100 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari uraian Tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa jabatan responden 

terbanyak adalah responden dengan jabatan sebagai staff dengan persentase 

sebesar 61%. Kondisi ini menggambarkan bahwa dalam setiap organisasi harus 

ada tingkat kewenangan dimana salah satu orang membawahi beberapa orang 

untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 

Dalam hal ini pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo 

memiliki jumlah staff yang banyak. Pegawai atau staff Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Situbondo merupakan ujung tombak pelayanan kepada 

masyarakat dan lebih merasakan peran pemimpin dalam menjalankan tugasnya. 

Dengan banyaknya staff yang dimiliki akan semakin membantu kepala dinas, 

kepala bidang dan kepala seksi dalam melaksanakan setiap tugas dan fungsi yang 
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telah ditetapkan. Seorang staff memiliki tanggung jawab yang besar terhadap 

instansi maupun pimpinannya. Semakin baik pekerjaan yang dilakukan oleh 

seorang staff maka akan ikut menentukan keberhasilan instansi yang dalam hal ini 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo dalam menjalankan setiap 

tugas dan kewajibannya. 

 
5.1.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan 

Berdasarkan dari hasil pengisian identitas responden dalam kuisioner yang 

dilakukan oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo, 

diperoleh data komposisi responden menurut golongan adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Golongan 
No Golongan Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 Gol IV 5 14 

2 Gol III 22 59 

3 Gol II 10 25 

4 Gol I 1 2 

 Total 38 100 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Dari uraian Tabel 7 diatas dapat diketahui bahwa golongan pada Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo didominasi oleh pegawai dengan 

golongan III, hal ini disebabkan oleh banyaknya pegawai yang berlatar belakang 

pendidikan SMA, D3, S1 dan S2, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat 

golongan pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo berada 

dikisaran yang cukup tinggi. Dengan banyaknya pegawai yang memiliki golongan 

tinggi, maka seluruh tugas dan fungsi yang telah ditetapkan pun akan dapat 

berjalan dan terselesaikan dengan baik pula, karena semakin tinggi golongan 

seorang pegawai maka kompensasi yang didapat akan semakin besar pula yang 

akhirnya akan berdampak pada kualitas kerja yang dimiliki oleh pegawai tersebut. 
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5.2 Deskripsi Variabel 

5.2.1 Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan menggambarkan bagaimana seorang berperilaku 

dalam memimpin sebuah organisasi. Pengukuran variabel dilakukan dengan 8 

item indikator. Seluruh item tersebut sudah dinyatakan valid dan diolah seperti 

yang terlihat pada Tabel 8 berikut: 

Tabel 8. Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Gaya kepemimpinan 

No Indikator 
Skor 

Jumlah Rata-Rata 
STS TS N S SS 

1 
Kepemimpinan 
Demokratis 

X1.1 0 0 1 32 5 156 4,105 

X1.2 0 0 7 26 5 150 3,947 

X1.3 0 0 3 22 13 162 4,263 

2 
Kepemimpinan 
Diktatorial 

X1.4 7 25 6 0 0 75 1,974 

X1.5 3 31 4 0 0 77 2,026 

X1.6 7 28 3 0 0 72 1,895 

3 
Kepemimpinan 
Bebas 

X1.7 2 26 10 0 0 84 2,211 

X1.8 2 26 10 0 0 84 2,211 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Keterangan: 

1. Indikator 1 

a. Item X1.1 = [(0x1)+(0x2)+(1x3)+(32x4)+(5x5)] : 38 

    = 156 : 38 

    = 4,105 

b. Item X1.2 = [(0x1)+(0x2)+(7x3)+(26x4)+(5x5)] : 38 

    = 150 : 38 

    = 3,947 

c. Item X1.3 = [(0x1)+(0x2)+(3x3)+(22x4)+(13x5)] : 38 

    = 162 : 38 

    = 4,263 
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2. Indikator 2 

a. Item X1.4 = [(7x1)+(25x2)+(6x3)+(0x4)+(0x5)] : 38 

    = 75 : 38 

    = 1,974 

b. Item X1.5 = [(3x1)+(31x2)+(4x3)+(0x4)+(0x5)] : 38 

    = 77 : 38 

    = 2,026 

c. Item X1.6 = [(7x1)+(28x2)+(3x3)+(0x4)+(0x5)] : 38 

    = 72 : 38 

    = 1,895 

3. Indikator 3 

a. Item X1.7 = [(2x1)+(26x2)+(10x3)+(0x4)+(0x5)] : 38 

    = 84 : 38 

    = 2,211 

d. Item X1.8 = [(2x1)+(26x2)+(10x3)+(0x4)+(0x5)] : 38 

    = 84 : 38 

    = 2,211 

 Tanggapan responden sebagaimana dijelaskan pada Tabel diatas 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju 

terhadap indikator nomor 1 yaitu gaya kepemimpinan demokratis dan memberikan 

jawaban tidak setuju pada indikator nomor 2 dan 3 yaitu gaya kepemimpinan 

diktatorial dan kepemimpinan bebas. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pimpinan pada Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo menerapkan 

gaya kepemimpinan demokratis. 

 Hasil ini didukung dengan pernyataan dari beberapa responden yang 

diwawancarai bahwa pimpinan selalu mendengarkan saran atau masukan dari 
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bawahan dalam setiap menentukan kebijakan atau menyelesaikan masalah 

didalam lingkup Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. 

 
5.2.2 Motivasi Kerja 

Motivasi kerja menggambarkan bagaimana motivasi yang timbul baik dari 

dalam maupun luar diri pegawai dengan adanya beberapa faktor internal dan 

eksternal. Pengukuran variabel dilakukan dengan 10 item indikator. Seluruh item 

tersebut sudah dinyatakan valid dan diolah seperti yang terlihat pada Tabel 9 

berikut: 

Tabel 9. Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Motivasi Kerja 

No Indikator 
Skor 

Jumlah Rata-Rata 
STS TS N S SS 

1 
Motivasi 
Instrinsik 

X2.1 0 0 5 28 5 152 4,000 

X2.2 0 0 5 28 5 152 4,000 

X2.3 0 0 3 28 7 156 4,105 

X2.4 0 0 3 26 9 158 4,158 

2 
Motivasi 
Ekstrinsik 

X2.5 0 3 11 23 1 136 3,579 

X2.6 0 1 10 25 2 142 3,737 

X2.7 0 1 11 24 2 141 3,711 

X2.8 0 0 7 26 5 150 3,497 

X2.9 0 0 11 25 2 143 3,763 

X2.10 0 0 15 18 5 142 3,737 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Keterangan: 

1. Indikator 1 

a. Item X2.1 = [(0x1)+(0x2)+(5x3)+(28x4)+(5x5)] : 38 

    = 152 : 38 

    = 4,000 

 

b. Item X2.2 = [(0x1)+(0x2)+(5x3)+(28x4)+(5x5)] : 38 

    = 152 : 38 

    = 4,000 
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c. Item X2.3 = [(0x1)+(0x2)+(3x3)+(28x4)+(7x5)] : 38 

    = 156 : 38 

    = 4,105 

d. Item X2.4 = [(0x1)+(0x2)+(1x3)+(26x4)+(9x5)] : 38 

    = 158 : 38 

    = 4,158 

2. Indikator 2 

a. Item X2.5 = [(0x1)+(3x2)+(11x3)+(23x4)+(1x5)] : 38 

    = 136 : 38 

    = 3,579 

b. Item X2.6 = [(0x1)+(1x2)+(10x3)+(25x4)+(2x5)] : 38 

    = 142 : 38 

    = 3,737 

c. Item X2.7 = [(0x1)+(1x2)+(11x3)+(24x4)+(2x5)] : 38 

    = 141 : 38 

    = 3,711 

d. Item X2.8 = [(0x1)+(0x2)+(7x3)+( 26x4)+(5x5)] : 38 

    = 150 : 38 

    = 3,947 

e. Item X2.9 = [(0x1)+(0x2)+(11x3)+(25x4)+(2x5)] : 38 

    = 143 : 38 

    = 3,763 

f. Item X2.10 = [(0x1)+(0x2)+(15x3)+(18x4)+(5x5)] : 38 

     = 142 : 38 

     = 3,737 

Tanggapan responden sebagaimana dijelaskan pada Tabel diatas 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju 
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terhadap variabel motivasi kerja baik motivasi kerja intrinsik maupun ekstrinsik. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja sangat penting dimiliki oleh 

setiap pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. 

Dari hasil tersebut diatas dapat diketahui bahwa motivasi kerja yang paling 

berpengaruh yaitu motivasi yang timbul dari diri sendiri setiap individu pegawai, 

hal ini ditunjukkan dengan rata-rata item indikator motivasi intrinsik (2.1, 2.2, 2.3, 

2.4) yang lebih dari 4,000 dibandingkan dengan motivasi kerja ekstrinsik yang 

memiliki rata-rata kurang dari 4,000. 

 
5.2.3 Disiplin Kerja 

Disiplin  kerja menggambarkan bagaimana perilaku setiap individu pegawai 

dalam menaati atau mematuhi setiap peraturan yang telah ditetapkan baik secara 

tertulis maupun tidak. Pengukuran variabel dilakukan dengan 7 item indikator. 

Seluruh item tersebut sudah dinyatakan valid dan diolah seperti yang terlihat pada 

Tabel 10 berikut: 

Tabel 10. Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Disiplin Kerja 

No Indikator 
Skor 

Jumlah 
Rata-
Rata STS TS N S SS 

1 Kompensasi X3.1 0 2 9 25 2 141 3,711 

2 Teladan pimpinan X3.2 0 0 7 25 6 151 3,974 

3 Aturan yang jelas 
X3.3 0 0 0 30 8 160 4,211 

X3.4 0 0 4 28 6 154 4,053 

4 Sanksi pelanggaran X3.5 0 1 9 23 5 146 3,842 

5 
Pengawasan dan 
perhatian kepada 
bawahan 

X3.6 0 0 10 25 3 145 3,816 

X3.7 0 0 9 25 4 147 3,868 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Keterangan: 

1. Indikator 1 
 
a. Item X3.1 = [(0x1)+(2x2)+(9x3)+(25x4)+(2x5)] : 38 

    = 141 : 38 

    = 3,711 
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2. Indikator 2 

a. Item X3.2 = [(0x1)+(0x2)+(7x3)+(25x4)+(6x5)] : 38 

    = 151 : 38 

    = 3,974 

3. Indikator 3 

a. Item X3.3 = [(0x1)+(0x2)+(0x3)+(30x4)+(8x5)] : 38 

    = 160 : 38 

    = 4,211 

b. Item X3.4 = [(0x1)+(0x2)+(4x3)+(28x4)+(6x5)] : 38 

    = 154 : 38 

    = 4,053 

4. Indikator 4 

a. Item X3.5 = [(0x1)+(1x2)+(9x3)+(23x4)+(5x5)] : 38 

    = 146 : 38 

    = 3,842 

5. Indikator 5 

a. Item X3.6 = [(0x1)+(0x2)+(10x3)+(25x4)+(3x5)] : 38 

    = 145 : 38 

    = 3,816 

b. Item X3.7 = [(0x1)+(0x2)+(9x3)+(25x4)+(4x5)] : 38 

    = 147 : 38 

    = 3,868 

Tanggapan responden sebagaimana dijelaskan pada Tabel diatas 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju 

terhadap variabel disiplin kerja baik. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 

disiplin kerja yang dimiliki oleh setiap pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo sudah sangat baik. 
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Disiplin kerja menjadi hal yang sangat penting dalam setiap organisasi agar 

semua tujuan yang telah ditetapkan dapat terwujud dengan baik dan sesuai 

dengan rencana. Kedisiplinan yang dimiliki oleh pegawai Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Situbondo cukup baik, hal ini terlihat dari kenyataan selama 

penelitian ini dilakukan di lapangan salah satu contohnya yaitu ketepatan setiap 

pegawai datang ke kantor dan melakukan absensi menggunakan sidik jari tidak 

melebihi waktu masuk jam kantor yang telah ditetapkan oleh peraturan daerah 

Kabupaten Situbondo. 

 
5.2.4 Produktivitas Kerja 

Produktivitas  kerja menggambarkan bagaimana kemampuan setiap 

individu pegawai dalam menyelesaikan setiap tugas dan tanggung jawabnya. 

Pengukuran variabel dilakukan dengan 6 item indikator. Seluruh item tersebut 

sudah dinyatakan valid dan diolah seperti yang terlihat pada Tabel 11 berikut: 

Tabel 11. Rekapitulasi Jawaban Responden Mengenai Produktivitas Kerja 

No Indikator 
Skor 

Jumlah 
Rata-
Rata STS TS N S SS 

1 Kemampuan Y1 0 0 5 26 7 154 4,053 

2 Mutu Y2 0 0 2 31 5 155 4,079 

3 Semangat kerja Y3 0 0 8 25 5 149 3,921 

4 Pengembangan diri Y4 0 0 2 31 5 155 4,079 

5 
Meningkatkan hasil 
yang dicapai 

Y5 0 0 5 29 4 151 3,974 

6 Efisiensi Y6 0 0 2 29 7 157 4,132 

Sumber: Data Olahan, 2016 

Keterangan: 

1. Item 1 

a. Item Y1 = [(0x1)+(0x2)+(5x3)+(26x4)+(7x5)] : 38 

  = 154 : 38 

  = 4,053 
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2. Item 2 

a. Item Y2 = [(0x1)+(0x2)+(2x3)+(31x4)+(5x5)] : 38 

  = 155 : 38 

  = 4,079 

3. Item 3 

a. Item Y3 = [(0x1)+(0x2)+(8x3)+(25x4)+(5x5)] : 38 

  = 149 : 38 

  = 3,921 

4. Item 4 

a. Item Y4 = [(0x1)+(0x2)+(2x3)+(31x4)+(5x5)] : 38 

  = 155 : 38 

  = 4,079 

5. Item 5 

a. Item Y5 = [(0x1)+(0x2)+(5x3)+(29x4)+(4x5)] : 38 

  = 151 : 38 

  = 3,974 

6. Item 6 

a. Item Y6 = [(0x1)+(0x2)+(2x3)+(29x4)+(7x5)] : 38 

  = 157 : 38 

  = 4,132 

Tanggapan responden sebagaimana dijelaskan pada Tabel diatas 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan jawaban setuju 

terhadap variabel produktivitas kerja. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 

produktivitas kerja yang dimiliki oleh setiap pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo rata-rata sudah sangat baik. 

 Produktivitas kerja dapat menjadi suatu ukuran untuk menilai kinerja setiap 

pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo dalam 



72 
 

menyelesaikan setiap tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan. Dari hasil 

penelitian, diketahui bahwa produktivitas yang baik ini didukung dengan 

pendidikan yang dimiliki oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo cukup baik salah satunya beberapa bahkan banyak dari pegawai yang 

lulusan dari Sarjana Strata 1 dan Strata 2. Semakin tinggi pendidikan yang 

ditempuh maka produktivitas kerja setiap pegawai akan semakin baik. 

 
5.3 Uji Validitas dan Reliabilitas 

5.3.1 Uji Validitas 

Setelah kuisioner disebar dan telah terkumpul kembali, maka selanjutnya 

akan diuji apakah kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini valid atau tidak. 

Menurut Yamin dan Kurniawan (2014), istilah valid atau validitas berasal dari kata 

validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu dimensi atau indikator dikatakan valid 

apabila indikator tersebut mampu mencapai tujuan pengukuran dari konstrak 

amatan dengan tepat. Jika nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r 

Tabel (0,361), maka pernyataan tersebut dikatakn valid. Uji validitas ini dilakukan 

pada setiap variabel penelitian dengan hasil sebagai berikut: 

5.3.1.1 Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan 

Uji validitas pada penelitian menggunakan SPSS 20 for Windows, berikut 

hasil uji validitas dari variabel gaya kepemimpinan (X1) dapat dilihat pada Tabel 12 

berikut ini: 
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Tabel 12. Hasil Uji Validitas Item Variabel Gaya Kepemimpian (X1) 

ITEM 
Validitas 

Kesimpulan 
Korelasi Sig 

Gaya 
Kepemimpinan 
(X1) 

X1.1 0,632 0,000 Valid 

X1.2 0,501 0,001 Valid 

X1.3 0,326 0,046 Valid 

X1.4 0,732 0,000 Valid 

X1.5 0,730 0,000 Valid 

X1.6 0,649 0,000 Valid 

X1.7 0,673 0,000 Valid 

X1.8 0,659 0,000 Valid 

Sumber : Data Primer (output SPSS 20 for Windows), 2016 

Berdasarkan data dari Tabel 5.11 diatas, dapat disimpulkan bahwa semua 

item indikator yaitu X1.1, X1.2, X1.3, ..., X1.8 adalah valid dengan nilai korelasi yang 

didapat lebih besar dari 0,3 dan nilai signifikasinya lebih kecil dari α (0,05). Dengan 

demikian maka ke-8 butir item indikator untuk mengukur variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) pada penelitian ini adalah valid atau dapat mengukur variabel 

yang diteliti. Untuk lebih jelasnya hasil uji validitas variabel gaya kepemimpinan 

(X1) dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 
5.3.1.2 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 

Uji validitas pada penelitian menggunakan SPSS 20 for Windows, berikut 

hasil uji validitas dari variabel motivasi kerja (X2) dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Hasil Uji Validitas Item Variabel Motivasi Kerja (X2) 

ITEM 
Validitas 

Kesimpulan 
Korelasi Sig 

Motivasi Kerja 
(X2) 

X2.1 0,429 0,007 Valid 

X2.2 0,411 0,010 Valid 

X2.3 0,457 0,004 Valid 

X2.4 0,452 0,004 Valid 

X2.5 0,555 0,000 Valid 

X2.6 0,407 0,011 Valid 

X2.7 0,579 0,000 Valid 

X2.8 0,761 0,000 Valid 

X2.9 0,593 0,000 Valid 

X2.10 0,385 0,017 Valid 

Sumber : Data Primer (output SPSS 20 for Windows), 2016 

Berdasarkan data dari Tabel 13 diatas, dapat disimpulkan bahwa semua 

item indikator yaitu X2.1, X2.2, X2.3, ..., X2.10 adalah valid dengan nilai korelasi yang 

didapat lebih besar dari 0,3 dan nilai signifikasinya lebih kecil dari α (0,05). Dengan 
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demikian maka ke-10 butir item indikator untuk mengukur variabel Motivasi Kerja 

(X2) pada penelitian ini adalah valid atau dapat mengukur variabel yang diteliti. 

Untuk lebih jelasnya hasil uji validitas variabel motivasi kerja (X2) dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

5.3.1.3 Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan SPSS 20 for Windows, 

berikut hasil uji validitas dari variabel disiplin kerja (X3) dapat dilihat pada Tabel 14 

Tabel 14. Hasil Uji Validitas Item Variabel Disiplin Kerja (X3) 

ITEM 
Validitas 

Kesimpulan 
Korelasi Sig 

Disiplin Kerja 
(X3) 

X3.1 0,570 0,000 Valid 

X3.2 0,545 0,000 Valid 

X3.3 0,505 0,001 Valid 

X3.4 0,618 0,000 Valid 

X3.5 0,725 0,000 Valid 

X3.6 0,791 0,000 Valid 

X3.7 0,808 0,000 Valid 

Sumber : Data Primer (output SPSS 20 for Windows), 2016 

Berdasarkan data dari Tabel 14 diatas, dapat disimpulkan bahwa semua 

item indikator yaitu X1.1, X1.2, X1.3, ..., X1.7 adalah valid dengan nilai korelasi yang 

didapat lebih besar dari 0,3 dan nilai signifikasinya lebih kecil dari α (0,05). Dengan 

demikian maka ke-8 butir item indikator untuk mengukur variabel Disiplin Kerja (X3) 

pada penelitian ini adalah valid atau dapat mengukur variabel yang diteliti. Untuk 

lebih jelasnya hasil uji validitas variabel disiplin kerja (X3) dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

5.3.1.4 Hasil Uji Validitas Variabel Produktivitas Kerja 

Uji validitas pada penelitian menggunakan SPSS 20 for Windows, berikut 

hasil uji validitas dari variabel produktivitas pegawai (Y) dapat dilihat pada Tabel 

15 berikut: 
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Tabel 15. Hasil Uji Validitas Item Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

ITEM 
Validitas 

Kesimpulan 
Korelasi Sig 

Disiplin Kerja 
(Y) 

Y1 0,808 0,000 Valid 

Y2 0,796 0,000 Valid 

Y3 0,764 0,001 Valid 

Y4 0,794 0,000 Valid 

Y5 0,783 0,000 Valid 

Y6 0,753 0,000 Valid 

Sumber : Data Primer (output SPSS 20 for Windows), 2016 

Berdasarkan data dari Tabel 15 diatas, dapat disimpulkan bahwa semua 

item indikator yaitu Y1, Y2, Y3, ..., Y6 adalah valid dengan nilai korelasi yang didapat 

lebih besar dari 0,3 dan nilai signifikasinya lebih kecil dari α (0,05). Dengan 

demikian maka ke-8 butir item indikator untuk mengukur variabel Produktivitas 

Pegawai (Y) pada penelitian ini adalah valid atau dapat mengukur variabel yang 

diteliti. Untuk lebih jelasnya hasil uji validitas variabel produktivitas kerja (X1) dapat 

dilihat pada Lampiran 3. 

 
5.3.2 Uji Reliabilitas 

Istilah reliabiltas merupakan terjemahan dari kata reliability yang berasal 

dari kata rely dan ability. Reliabilitas dapat diartikan sebagai keterpercayaan, 

keterandalan, atau konsistensi. Hasil suatu pengukuran dapat dipercaya apabila 

pelaksanaan pengukuran dalam beberapa kali terhadap subjek yang sama 

diperoleh hasil yang relatif sama, artinya mempunyai konsistensi pengukuran yang 

baik. Sebaliknya apabila diperoleh suatu hasil yang berbeda-beda dengan subjek 

yang sama, maka dikatakan inkonsisten. Suatu alat ukur yang reliable adalah alat 

ukur yang mempunyai tingkat reliabilitas yang tinggi. Secara empirik, tinggi 

rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut  koefisien 

reliabilitas. Koefisien reliabilitas berkisar antara 0-1. Semakin tinggi koefiein 

reliabilitas (mendekati angka 1), maka semakin reliable alat ukur tersebut. (Yamin 

dan Kurniawan, 2014). 
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5.3.2.1 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja 
dan Disiplin Kerja 

Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat 

koefisien Cronbach Alpha yang diperoleh dari hasil pengujian SPSS for Windows. 

Adapun hasil dari pengujian reliabilitas untuk variabel gaya kepemimpinan, 

motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap 38 responden dapat dilihat pada Tabel 

berikut: 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi 
Kerja(X2) dan Disiplin Kerja (X3) 
Variabel Alpha Cronbach Kesimpulan 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,764 Reliabel 

Motivasi Kerja (X2) 0,667 Reliabel 

Disiplin Kerja (X3) 0,773 Reliabel 

Sumber: Data Primer (output SPSS 20 for Windows), 2016 

Berdasarkan data dari Tabel 16 diatas, dapat dilihat bahwa item indikator 

variabel yang digunakan adalah reliabel. Dikatakan reliabel karena nilai Alpha 

Cronbach yang didapat lebih dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan seluruh item 

indikator (gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X3)) dapat 

diandalkan atau reliabel dan data yang dihasilkan sesuai dengan kondisi 

sesungguhnya. Untuk lebih jelasnya hasil analisis uji reliabilitas dapat dilihat pada 

Lampiran 3. 

 
5.3.2.2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Pegawai 

Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan dengan melihat 

koefisien Cronbach Alpha yang diperoleh dari hasil pengujian SPSS for Windows. 

Adapun hasil dari pengujian reliabilitas untuk variabel produktivitas pegawai 

terhadap 38 responden. 

Berdasarkan hasil dari pengujian reliabiltas item-item produktivitas kerja 

didapatkan nilai alpha cronbach sebesar 0,868 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

item indikator variabel yang digunakan adalah reliabel. Dikatakan reliabel karena 

nilai Alpha Cronbach yang didapat lebih dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan 
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seluruh item indikator produktivitas pegawai (Y) dapat diandalkan atau reliabel dan 

data yang dihasilkan sesuai dengan kondisi sesungguhnya. Untuk lebih jelasnya 

hasil analisis uji reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 
5.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat yang harus terpenuhi untuk 

dapat menggunakan persamaan regresi linier berganda. Untuk mendapatkan nilai 

pemeriksa yang tidak bias dan efisien (Best Linier Unbias Estimator/BLUE) dari 

suatu persamaan regresi berganda perlu dilakukan pengujian untuk mengetahui 

model regresi yang dihasilkan memnuhi persyaratan asumsi klasik atau tidak. 

 
5.4.1 Hasil Uji Asumsi Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel independen dan/atau variabel dependen mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model yang baik adalah model yang mempunyai distribusi data 

secara normal atau mendekati normal. 

Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan 

menggunakan uji normalitas normal probability plot. Apabila data membentuk 

suatu garis lurus diagonal berarti analisis regresi yang dilakukan memenuhi 

asumsi normalitas. Adapun hasil pengujian normalitas yang telah dilakukan pada 

SPSS 20 for Windows dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 
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Dari Gambar 3 diatas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar 

garis diagonal dari kiri bawah menuju kanan atas, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data paa penelitian ini terdistribusi secara normal atau memenuhi asumsi 

normalitas. Untuk lebih jelasnya hasil uji normalitas dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 
5.4.2 Hasil Uji Asumsi Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke poengamatan lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heterokedastisitas (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah yang tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

Heterokedastisitas pada penelitian ini diuji dengan menggunakan Uji 

Glejser yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual analsis regresi dengan 

nilai variabel bebas regresi. Apabila koefisien regresi antara nilai absolut residual 

dengan nilai variabel independen regresi signifikan yaitu < 0,05 (5%) maka 

persamaan regresi tersebut mengandung heterokedastisitas dan sebalikanya bila 

nilai regresi variabel bebas signifikan > 0,05 (5%) maka persamaan regresi 

tersebut non heterokedastisitas atau homokedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas 

yang telah dilakukan pada SPSS 20 for Windows dapat dilihat pada Tabel 17 

berikut ini: 

Tabel 17. Hasil Uji Asumsi heterokedastisitas  
Variabel Koefisien β Sig Keterangan 

X1 (b1) -0,165 0,362 Homokedastisitas 

X2 (b2) 0,233 0,216 Homokedastisitas 

X3 (b3) 0,130 0,452 Homokedastisitas 

Sumber : Data Primer (output SPSS 20 for Windows), 2016 

Dari hasil pengujian heterokedastisitas pada Tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai signifikan > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model 
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regresi yang digunakan tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk lebih jelasnya hasil 

uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 
5.4.3 Hasil Uji Asumsi Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Ghozali,2011). 

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari besaran nilai 

Value Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Apabilai nilai VIF > 10 dan tolerance > 

1 maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai VIF < 10 dan tolerance < 

1 maka tidak terjadi multikolinearitas. Dari hasil analisis diperoleh nilai VIF untuk 

masing-masing variabel independen seperti yang terlihat pada Tabel 18 dibawah 

ini. 

Tabel 18. Hasil Uji Asumsi Multikolinearitas 
Variabel bebas Tolerance VIF Keterangan 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,845 1,183 Non Multikolinearitas 

Motivasi Kerja  (X2) 0,787 1,270 Non Multikolinearitas 

Disiplin Kerja  (X3) 0,925 1,081 Non Multikolinearitas 

Sumber : Data Primer (output SPSS 20 for Windows), 2016 

 Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas seperti yang terlihat pada 

Tabel 18 diatas, dapat dilihat bahwa masing-masing variabel bebas mempunyai 

nilai VIF < 10 dan tolerance < 1, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang digunakan lolos uji asumsi multikolinearitas. Untuk lebih jelasnya hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 
5.4.4 Kesimpulan Uji Asumsi Klasik 

Dari hasil analisis uji asumsi klasik dalam penelitian ini diketahui bahwa 

model persamaan regresi berganda dari data penelitian ini memenuhi asumsi 

klasik karena lolos asumsi normalitas,  asumsi heterokedastisitas dan asumsi 

multikolinearitas sehingga persamaan yang dihasilkan tidak bias serta efisien. 
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5.5 Analisis Regresi Linier Berganda 

Adapun metode analisis data kuantitatif yang digunakan pada peelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi berganda adalah metode 

analisis yang tepat ketika penelitian melibatkan stau variabel terikat yang 

diperkirakan berhubungan dengan satu atau lebih variabel bebas. Tujuan analisis 

regresi berganda adalah untuk memperkirakan perubahan respons pada variabel 

terikat terhadap beberapa variabel bebas. (Yamin dan kurniawan, 2014) 

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis produktivitas pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo dengan melihat pengaruh variabel gaya kepemimpinan (X1), motivasi 

kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) terhadap produktivitas pegawai (Y), maka 

dilakukan analisis dan interpretasi yang dijelaskan pada uraian berikut:  

Tabel 19. Hasil Analisis regresi 

No Variabel 
Koefisien 

Regresi (B) 
Sig t Keterangan 

1 Gaya Kepemimpinan (X1) 0,003 0,986 Tidak Signifikan 

2 Motivasi Kerja (X2) 0,632 0,002 Signifikan 

3 Disiplin Kerja (X3) 0,248 0,105 Signifikan 

Constant 0,608 
0,588 
0,345 
0,288 
5,978 
0,002 
0,05 
38 

R 

R Square 

Adjusted R Square 

Fhitung 

Sig F 

Α 

N 

Sumber : Data Primer (output SPSS 20 for Windows), 2016 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diatas, maka dapat 

disusun bentuk formulasi antara variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja, 

disiplin kerja dan produktivitas kerja sebagai berikut: 

Y = 0,608 + 0,003X1 + 0,632X2 + 0,248X3  

Keterangan: 

Y = Produktivitas Kerja 

X1 = Gaya Kepemimpinan 
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X2 = Motivasi Kerja 

X3 = Disiplin Kerja 

Adapun intrepretasi dari hasil analisis regresi diatas adalah sebagai 

berikut: 

 
5.5.1 Uji Koefisien Determinasi 

a. R = 0,588 

Koefisien korelasi ganda R (Multiple R) sebesar 0,588 atau mendekati 1, 

yang berarti antara variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja 

terhadap produktivitas kerja pegawai menunjukkan hubungan yang kuat dan 

searah (positif). Jadi korelasi antara faktor-faktor tersebut diatas dengan 

produktivitas pegawai sangat kuat dan positif, yaitu kenaikan variabel-variabel 

diatas terjadi bersama-sama dengan produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Situbondo. 

b. R Square = 0,345 

Koefisien nilai R Square sebesar 0,345 sehinnga dapat disimpulkan bahwa 

34,5% keragaman yang dapat dijelaskan, sedangkan sisanya sebesar 65,5% 

merupakan keragaman lain yang tidak masuk dalam penelitian. Adapun 

keragaman lain diluar penelitian yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

dapat dilihat pada Tabel 20 dibawah ini. 
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Tabel 20. Variabel Lain Diluar Model Penelitian yang Mempengaruhi Produktivitas 
Kerja 

No Variabel Sumber 

1 a. Indepedensi 
b. Kompetensi 
c. Sensitivitas Etika Profesi 

Ariyanto (2012) 

2 a. Studi Kerja 
b. Pengembangan Organisasi 
c. Curah Gagasan 
d. Forced Field Analysis 
e. Nominal Group Technique 
f. Kepuasaan Kerja 
g. Penyederhaan Kerja 
h. Keterpaduan 
i. Spesialisasi 
j. Desain Tempat Kerja 

Wibowo (2011) 

3 a. Efektivtas dan Efisiensi 
b. Otoritas dan Tanggung Jawab 
c. Inisiatif 

Prawirosentono (1999) 

 

5.5.2 Koefisien  Regresi (b) 

a. b1 = 0,003 

Nilai atau koefisien regresi b1 didapatkan 0,003 hal ini menunjukkan bahwa 

apabila setiap variabel gaya kepemimpinan (X1) meningkat satu kali, maka 

produktivitas kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,003 kali. Dari pernyataan ini 

dapat diimplikasikan gaya kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas kerja (Y) secara simultan namun memiliki pengaruh tidak nyata 

secara parsial karena nilai sig t > 0,05. Artinya, gaya kepemimpinan dapat 

berpengaruh terhadap produktivitas pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

apabila dipadukan dengan variabel lain.   

b. b2 = 0,632 

Nilai atau koefisien regresi b2 didapatkan 0,632 hal ini menunjukkan bahwa 

apabila setiap variabel motivasi kerja (X2) meningkat satu kali, maka produktivitas 

kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,632 kali. Dari pernyataan ini dapat 

diimplikasikan motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja 

(Y) secara simultan dan memiliki pengaruh nyata secara parsial karena nilai 

signifikan t < 0,05. Artinya, motivasi kerja dapat berpengaruh terhadap 
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produktivitas pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan baik secara simultan maupun 

parsial. 

c. b3 = 0,248  

Nilai atau koefisien regresi b3 didapatkan 0,248 hal ini menunjukkan bahwa 

apabila setiap variabel disiplin kerja (X3) meningkat satu kali, maka produktivitas 

kerja (Y) akan meningkat sebesar 0,248 kali. Dari pernyataan inidapat 

diimplikasikan disiplin kerja (X3) memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja (Y) 

secara simultan namun memiliki pengaruh tidak nyata secara parsial karena nilai 

sig t > 0,05. Artinya, disiplin kerja dapat berpengaruh terhadap produktivitas 

pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan apabila dipadukan dengan variabel lain. 

 
5.5.3 Uji F 

Uji F dalam penelitian ini dilakukan untuk pengaruh secara simultan oleh 

gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo.  

Pengujian Secara Simultan 

 Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian simultan adalah 

sebagai berikut: 

1. Penentuan F hitung dan nilai signifikansinya 

Dari hasil analisis diperoleh Nilai F hitung sebesar 5,798 dengan 

signifikansi sebesar 0,002 seperti yang terlihat pada Tabel 21 dibawah ini dan 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 5. 

Tabel 21. Hasil Uji F 
Nilai 

Fhitung = 5,978 
Sig F = 0,002 
α       = 0,05 

Sumber : Data Primer (output SPSS 20 for Windows), 2016 
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2. Keputusan 

Pengambilan keputusan  dilakukan dengan cara melihat nilai signifikan 

atau tingkat kesalahan Fhitung. Karena nilai signifikan Fhitung sebesar 0,002, sehingga 

keputusannya tingkat kesalahan Fhitung hanya sebesar 0,2% yang artinya secara 

statistik dapat dibuktikan bahwa semua variabel independen secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh terhadap perubahan nilai variabel dependen (Y). 

Dari hasil pengujian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa variasi 

perubahan nilai variabel dependen (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen 

yang artinya seluruh variabel independen yang terdiri dari gaya kepemimpinan 

(X1), motivasi kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yaitu produktivitas pegawai Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo dengan kata lain model ini dapat 

digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel gaya kepemimpinan, motivasi 

kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas pegawai Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Situbondo. 

 
5.5.4 Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Untuk melihat 

pengaruh secara parsial dari setiap variabel independen, dapat dilihat dari 

besarnya nilai signifikan t yang didapat dari hasil analisis di SPSS. Semakin kecil 

nilai signifikan atau tingkat kesalahannya maka variabel independen memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap variabel dependen. 

Pengujian Secara Parsial 

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Y). 
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Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji t, dengan signifikan t < signifikan 

α (0,05). 

Adapun langkah-langkah analisis dalam pengujian hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Penentuan signifikansi t 

Dari hasil analisis regresi yang telah dilakukan didapatkan hasil seperti yang 

telah ditampilkan pada Tabel 22 dibawah ini dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Lampiran 5. Terlihat bahwa variabel X1 dan X3 memiliki nilai signifikansi t > α 

(0,05), sedangkan variabel X2 memiliki nilai signifikansi t < α (0,05). 

Tabel 22. Hasil Uji t 
Variabel Bebas thitung Sig 

Gaya Kepemimpinan (X1) 0,017 0,986 

Motivasi Kerja (X2) 3,031 0,005 

Disiplin Kerja (X3) 1,664 0,105 

Sumber : Data Primer (output SPSS 20 for Windows), 2016 

2. Keputusan 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah dilakukan, didapatkan nilai 

signifikan t untuk variabel independen X1 (gaya kepemimpinan) 0,986. Sedangkan 

variabel independen X2 (motivasi kerja) memiliki nilai signifikan t sebesar 0,005 

dan X3 (disiplin kerja) mempunyai nilai signifikan t sebesar 0,105 maka 

keputusannya dua variabel indepeden yaitu X2 dan X3 memiliki tingkat kesalahan 

yang kecil yaitu sebesar 0,5% dan 10,5%. Secara lebih jelas berikut nilai signifikan 

t dan penjelasannya untuk tiap variabel independen.  

a. Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

Menurut Siswanto (1989), faktor kepemimpinan yang efektif akan 

meningkatkan produktivitas kerja para tenaga kerja. Kepemimpinan yang 

menggairahkan para tenaga kerja akan merupakan sumber motivasi, sumber 

moral, dan sumber disiplin dalam melaksanakan beban kerja yang menajdi 

tanggung jawab mereka. Demikian pula ketidakefektifan seorang manajer dalam 



86 
 

memanajemeni para tenaga kerja akan mempunyai dampak rendah terhadap 

produktivitas kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Purnama (2012) dengan judul pengaruh 

gaya Kepemimpinan terhadap produktivitas Kerja Karyawan Bagian bengkel pada 

CV Mitra denso di Bandar Lampung mendapatkan hasil bahwa pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap produktivitas kerja karyawan adalah positif. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil Chi-Kuadrat hitung sebesar 19,715 lebih besar dari Chi-

Kuadrat Tabel dengan taraf keyakinan 95% dan derajat kebebasan 4 sebesar 

9,488. Keeratan hubungan berada pada tingkat kuat, karena hasil perbandingan 

koefisien kontigensi (C) dengan koefisien kontigensi maksimum (Cmaks) sebesar 

74,26% berada diantara 60% - 80% dari standar koefisien kontigensi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa faktor gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja karyawan bagian bengkel pada CV. Mitra denso di bandar 

lampung.  

Dari hasil analisis regresi, variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai thitung 

sebesar 0,017 dengan signifikansi 0,986. Dari hasil tersebut menunjukkan variabel 

gaya kepemimpinan memiliki tingkat kesalahan sebesar 98,6% sehingga dapat 

dikatakan variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh tidak nyata terhadap 

produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo.  

Hasil analsis ini bertolak belakang dengan apa yang disampaikan oleh 

Siswanto (1989) didalam bukunya dan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Purnama (2012)  yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

nyata terhadap produktivitas kerja. Dalam penelitian ini diketahui bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh tidak nyata terhadap produktivitas pegawai, 

disebabkan oleh seluruh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan menganggap 

bahwa pemimpin yang saat ini atau sebelumnya tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas setiap individu pegawai. Banyak faktor yang menjadikan seorang 
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pemimpin tidak berpengaruh terhadap produktivitas kerja pegawainya, menurut 

fakta yang dihimpun dari beberapa pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo, didapatkan fakta bahwa pemimpin yang ada selama ini 

tidak dapat menerapkan nilai kepemimpinan dengan baik dan efektif sehingga 

pemimpin tidak dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap produktivitas 

kerja pegawai. Namun tidak menutup kemungkinan kedepan ada pemimpin yang 

dapat menerapkan nilai kepemimpinan dengan baik dan efektif sehingga seorang 

pemimpin tersebut dapat menjadi pengaruh yang nyata terhadap produktivitas 

kerja pegawainya. 

 
b. Variabel Motivasi Kerja (X2) 

Fred Luthas dan Robert Kreitner mengatakan bahwa perilaku orang 

merupakan fungsi konsekuensinya dan dapat diubah melalui pengolahan 

konsekuensi tersebut. Dalam model S-O-B-C kerangka konsepsional untuk anlasis 

perilaku orang dalam organisasi yang diajukan oleh Fred Luthas dapat ditemukan 

hubungan kausalitas yang dasar Stimulus – Response atau Stimulus – Organism 

– Response (S-R atau S-O-R) yang dikenal dalam ilmu psikologi.untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.1 dibawah ini. Pada model tersebut tampak 

bahwa motivasi hanyalah salah satu elemen yang ada pada organisme, individu, 

sebagai peserta organisasi untuk menghasilkan suatu perilakunya. Sedangkan 

perilakunya itu akan menyebabkan terjadinya kenaikan produktivitas dan 

kepuasan kerjanya. (Siswanto, 1989). 
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Gambar 4. Kerangka Konsepsional untuk Analisis Perilaku dalam Organisasi,  
Model S-O-B-C dari Fred Luthas 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risanti (2012) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh 

Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah 

Air Minum Kota Makassar dan mendapatkan hasil bahwa motivasi kerja 

berpengaruh seignifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Hal tersebut 

dterbukti dari hasil pengujian statistik terhadap kelima atribut  yang digunakan 

dalam penelitian tersebut dengan rincian, kebutuhan fisiologis memiliki thitung 

sebesar (2,540) dan nilai sig. sebesar (0,013), kebutuhan akan rasa aman memiliki 

thitung sebesar (3,896) dan nilai sig. sebesar (0,000), kebutuhan sosial thitung sebesar 

(3,163) dan nilai sig. sebesar (0,002), kebutuhan akan prestasi thitung sebesar 

(2,294) dan nilai sig. sebesar (0,024), kebutuhan aktualisasi diri thitung sebesar 

(3,127) dan nilai sig. sebesar (0,002), serta bersama-sama mempengaruhi 
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produktivitas kerja dilihat dari Fhitung sebesar (54,49) dengan nilai sig. sebesar 

(0,000). 

Dari hasil analisis, diketahui variabel motivasi kerja memiliki nilai thitung 

sebesar 1,664 dengan nilai signifikansi 0,005. Dari hasil tersebut menunjukkan 

variabel motivasi kerja memiliki tingkat kesalahan sebesar 0,5% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi kerja memliki pengaruh nyata terhadap 

produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. 

Hasil pengujian statistik variabel motivasi kerja pada penelitian ini senada 

dengan yang disampaikan oleh Siswanto (1989) dalam bukunya dan hasil 

peneltian yang dilakukan oleh Risanti (2012). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel motivasi kerja berpengaruh nyata dan memiliki nilai yang positif terhadap 

produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. 

Hasil tersebut didukung dengan hasil pengisian kuisioner oleh seluruh responden 

yang rata-rata menjawab setuju pada item indikator motivasi intrinsik dengan rata-

rata nilai 4. Faktor motivasi kerja intrinsik pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo yang meliputi kepuasan kerja, senang dengan adanya 

tatangan baru, hubungan kerja yang kompak dan harmonis dengan rekan kerja, 

dan adanya pengakuan oleh atasan atas setiap pekerjaan menjadikan 

produktivitas kerja pegawai dapat meningkat.  

Hal ini tentu menjadi positif apabila pemimpin terus memperhatikan apa 

yang menjadi motivasi pegawainya dalam bekerja, baik motivasi intrinsik maupun 

motivasi ekstrinsik seperti lingkungan kerja yang nyaman yang nantinya akan 

berdampak pada peningkatan produktivitas setiap pegawai Dinas Kelautan dan 

Perikanan Kabupaten Situbondo. Pada penelitian ini, didapatkan bahwa motivasi 

kerja yang paling dominan ialah motivasi yang timbul dari dalam diri setiap pegawai 

atau motivasi instrinsik. Untuk melihat motivasi instrinsik yang dimiliki oleh setiaap 

pegawai, dalam penelitian ini menggunakan beberapa item indikator yaitu: 
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1. Pegawai merasa puas dengan setiap pekerjaan yang dilakukan 

Kepuasaan dalam setiap melakukan pekerjaan, akan menjadikan pegawai 

selalu termotivasi dalam melakukan setiap tugas dan tanggung jawabnya. Rasa 

puas ini didapat ketika hasil pekerjaan sesuai bahkan lebih baik dari tugas dan 

tanggung jawab yang telah ditetapkan. 

2. Pegawai merasa senang karena pekerjaannya ada tantangan yang harus 

diselesaikan 

Rasa senang terhadap adanya tantangan dalam setiap pekerjaan yang 

harus diselesaikan menjadikan setiap pegawai selalu termotivasi untuk melakukan 

tugas dan tanggung jawabnya. Karena tantangan yang ada dapat menjadikan 

pegawai menjadi pribadi yang dapat terus berkembang dan menjadi ahli di 

bidangnya. 

3. Pegawai memiliki hubungan kerja yang harmonis dan kompak dengan 

rekan kerja 

Hubungan kerja yang harmonis dan kompak dari setiap pegawai menjadi 

salah satu motivasi bagi pegawai dalam melakukan setiap pekerjaannya. 

Hubungan kerja berhubungan erat dengan rasa nyaman dan aman bagi setiap 

pegawai di tempat kerja. Semakin merasa nyaman dan aman, maka pegawai akan 

semakin baik dalam melaksanakan setiap tugas dan tanggung jawabnya.  

4. Pegawai merasa senang jika hasil kerjanya diapresiasi oleh pimpinannya 

Setiap pegawai akan selalu berusaha keras menelesaikan setiap 

pekerjaannya dengan sebaik mungkin. Adanya apresiasi dari setiap hasil kerja 

pegawai dari pimpinan, akan menambah motivasi kerja pegawai tersebut karena 

hasil jerih payahnya menyelesaikan setiap pekerjaan diakui oleh pimpinan. 
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c. Variabel Disiplin Kerja(X3) 

Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi 

dan menaati segala norma peraturan yang berlaku di organisasi. Disiplin 

dibutuhkan untuk tujuan organisasi yang lebih jauh, guna menjaga efisiensi 

dengan mencegah daan mengoreksi tindakan-tindakan individu dalam iktikad tidak 

baiknya terhadap kelompok.kegiatan disiplin yang dilaksanakan untuk mendorong 

para karyawan agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga 

penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah untuk 

mendorong disiplin diri di antara para karyawan untuk datang dikantor tepat waktu. 

Dengan datang dikantor tepat waktu dan melaksanakan tugas sesuai dengan 

tugasnya maka diharapkan produktivitas kerja akan meningkat. Dapat disimpulkan 

bahwa produktivitas kerja pegawai dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi 

oleh disiplin pegawai. Apabila diantara pegawai sudah tidak menghiraukan 

kedisiplinan kerja, maka dapat dipastikan produktivitas kerja akan menurun. 

Padahal untuk mendapatkan produktivitas kerja sangat diperlukan kedisiplinan 

dari para pegawai. (Sutrisno, 2009). 

Pernyataan tersebut diatas senada dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi dan Aeni (2012) dalam penelitiaannya yang berjudul Pengaruh Disiplin 

Kerja Terhdadap Produktivitas Pegawai pada Rutan Kelas 1 di Bandar Lampung. 

Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa disiplin kerja berpengaruh 

seignifikan terhadap produktivitas pegawai. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil 

pengujian statistik yang ditunjukkan oleh besarnya nilai thitung > tTabel atau (6,995 > 

1,68).  

Dari hasil analisis, variabel disiplin kerja pada penelitian ini memiliki nilai 

thitung sebesar 1,664 dengan signifikansi 0,105. Dari hasil tersebut menunjukkan 

variabel disiplin kerja berpengaruh nyata terhadap produktivitas kerja pegawai 
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Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo karena memiliki tingkat 

kesalahan hanya 10,5%. 

Hasil analisis tersebut sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Sutrisno 

(2009) di dalam bukunya dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Aeni 

(2012) bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap produktivitas. Pada penelitian 

ini menggunakan beberapa item indikator untuk mengukur disiplin kerja pegawai 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. Keseluruh item indikator 

yang digunakan terbukti bahwa dapat mengukur kedisiplinan pegawai. Item 

indikator tersebut ialah : 

1. Besarnya kompensasi yang diterima menjadikan pegawai disiplin 

Berdasarkan pengisian kuisioner dan wawancara yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa besar kecilnya kompensasi berpengaruh terhadap kedisiplinan 

pegawai. Semakin besar kompensasi yang diberikan maka menjadikan pegawai 

akan semakin disiplin.  

2. Pimpinan memberikan teladan tentang kedisiplinan 

Berdasarkan pengisian kuisioner dan wawancara yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa teladan pimpinan berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai. 

Hal ini didukung dengan adanya fakta bahwa sebgaian bahkan seluruh pegawai 

akan menjadikan seorang pimpinan teladan dalam setiap perilaku dan tindakannya 

tidak terkecuali kedisiplinannya. Semakin baik kedisiplinan pimpinan maka 

pegawai pun akan mencontoh sehingga menjadikan pegawai memiliki tingkat 

kedisiplinan yang baik pula. 

3. Pegawai bersedia menggunakan seragam kerja sesuai hari 

Berdasarkan pengisian kuisioner dan wawancara yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa teladan pimpinan berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai. 

Hal ini sudah jelas karena dengan pegawai menggunakan seragam kerja sesuai 

dengan hari yang sudah ditentukan menunjukkan tingkat kesadaran kedisiplinan 
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kerja yang baik yang ditunjukkan oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo. 

4. Pegawai datang ke kantor tepat waktu sesuai yang ditentukan 

Berdasarkan pengisian kuisioner dan wawancara yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa keteladanan pimpinan berpengaruh terhadap kedisiplinan 

pegawai. Ketepatan waktu masuk dan pulang kerja menjadi salah satu item 

indikator yang sangat mudah dijadikan tolak ukur kedisiplin seorang pegawai. 

Dengan sistem absen fingerprint, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo lebih mudah dalam melihat ketepatan waktu masuk dan pulang kantor 

setiap pegawainya. 

5. Adanya sanksi dari pimpinan atas pelanggaran yang dilakukan 

Berdasarkan pengisian kuisioner dan wawancara yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa adanya sanksi dari pimpinan berpengaruh terhadap 

kedisiplinan pegawai. Prinsip reward and punishment yang berjalan dengan baik, 

akan menjadikan setiap pegawai memiliki kedisiplinan yang baik. Adanya sanksi 

dari setiap pelanggaran yang dilakukan akan menjadikan pegawai merasa takut 

untuk melakukan pelanggaran. 

6. Adanya pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap pekerjaan 

yang dilakukan bawahannya 

Berdasarkan pengisian kuisioner dan wawancara yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa pengawasan yang dilakukan pimpinan berpengaruh terhadap 

kedisiplinan pegawai. Dengan adanya pengawasan ketat dari pimpinan, akan 

menjadikan pegawai memiliki kedisiplinan yang baik meskipun pada kenyataan di 

lapangan pimpinan tidak selalu bisa mengawasi dalam setiap waktu. Namun, 

setidaknya seorang pimpinan dapat memberikan dampak baik kepada setiap 

pegawai yang dapat menjadikan setiap pegawai selalu merasa diawasi sehingga 

setiap pegawai dapat memiliki tingkat kedisiplinan yang baik.  
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7. Pimpinan memberikan perhatian berupa dorongan dan motivasi kepada 

bawahannya 

Berdasarkan pengisian kuisioner dan wawancara yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa adanya dorongan dan motivasi dari pimpinan berpengaruh 

terhadap kedisiplinan pegawai. Dorongan dan motivasi untuk dapat bekerja 

dengan baik akan menjadikan pegawai memiliki kedisiplinan yang baik dalam 

setiap melakukan pekerjaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan dn pembahasan tentang analisis pengaruh 

gaya kepemimpinan, motivsi kerja dan disiplin kerja terhadap produktivitas kerja 

pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pimpinan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo menerapkan 

gaya kepemimpinan demokratis namun kurang efektif dalam penerapannya. 

Motivasi kerja yang dimiliki oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo sudah sangat baik, dan yang paling dominan ialah 

motivasi yang timbul dari dalam diri sendiri atau motivasi instrinsik. Disiplin 

kerja yang dimiliki oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo cukup baik, hal ini dapat terlihat selama penelitian ini dilakukan 

pegawai datang ke kantor tepat waktu dan melakukan absen dengan 

menggunakan sistem absen fingerprint. Produktivitas kerja pegawai Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo sudah baik, hal ini ini didukung 

dengan pendidikan yang dimiliki oleh pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Situbondo cukup baik salah satunya beberapa bahkan banyak dari 

pegawai yang lulusan dari Sarjana Strata 1 dan Strata 2. 

2. Variabel gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan disiplin kerja memberikan 

pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel produktivitas 

kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo. Secara 

parsial motivasi kerja dan disiplin mempunyai pengaruh yang nyata terhadap 

produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo dengan nilai signifikan atau tingkat kesalahan masing-masing 
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sebesar 0,5% dan 10,5%. Sedangkan secara parsial gaya kepemimpinan 

tidak berpengaruh nyata terhadap produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Situbondo karena memiliki nilai signifikan atau 

tingkat kesalahan sebesar 98,6%. 

3. Variabel independen yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap 

produktivitas kerja pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Situbondo yaitu variabel motivasi kerja. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Bagi Instansi (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo) 

Hendaknya Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo dalam 

meningkatkan produktivitas kerja pegawai lebih menitikberatkan pada 

motivasi kerja pegawai, dilihat dari kuisioner yang telah diisi oleh pegawai 

Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo tersebut diperoleh data 

bahwa pegawai memiliki motivasi yang tinggi terutama motivasi intrinsik pada 

pekerjaan yang mereka lakukan, sehingga dengan instansi/pimpinan dapat 

lebih memotivasi pegawai misalnya dengan memberikan pengakuan atas 

setiap hasil kerja bawahannya dan mampu menciptakan hubungan kerja yang 

harmonis dan kompak antar pegawai di lingkungan kerja. 

2. Bagi Lembaga Pemerintah 

Kedepan harus lebih selektif dalam memilih atau menentukan seorang 

pemimpin untuk menjadi pimpinan di lembaga pemerintahan seperti 

contohnya kepala Dinas. Karena pemimpin yang dapat menjalankan sistem 

kepemimpinan yang efektif maka akan dapat meningkatkan produktivitas kerja 

pegawainya.  
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil uji R2 menunjukkan masih ada variabel-variabel lain yang harus 

diperhatikan dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian lebih lanjut, hendaknya 

menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja 

pegawai, karena dengan semakin baik produktivitas pegawai maka akan 

berpengaruh baik juga baik instansi. Adapun variabel lain diluar dari penelitian 

ini yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja yaitu antara lain: 

independensi, sensitivitas etika profesi, studi kerja, pengembangan 

organisasi, curah gagasann, kepuasaan kerja, penyederhanaan kerja, 

keterpaduan, spesialisasi, desain tempat kerja, efektivitas dan efisiensi, tugas 

dan tanggung jawab, dan inisiatif. 
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    PROGRAM STRATA SATU SOSIAL EKONOMI PERIKANAN 

    FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

    UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

    MALANG 

 

            Kepada : 

     Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 

       Pegawai Dinas Kelautan dan Perikanan 

       di 

Kab. Situbondo 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan pengumpulan informasi untuk keperluan penyusunan 

skripsi, perkenankan  saya memohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

meluangkan sedikit waktu guna mengisi kuisioner yang saya sertakan berikut ini. 

Kuisioner ini semata-mata untuk kepentingan ilmiah yaitu dalam rangka 

penyusunan skripsi pada Program Strata Satu Universitas Brawijaya Program 

Studi Sosial Ekonomi Perikanan. Mengingat pentingnya data ini, maka saya 

sangat mengharapkan agar kuisioner ini diisi dengan lengkap dan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh siapapun. 

Data pribadi Bapak/Ibu/Saudara/i tidak akan dipublikasikan dan 

kerahasiaan informasi yang diperoleh akan dijaga dengan baik, sehingga dapat 

memberikan opini secara bebas. Besar harapan saya atas partisipasi 

Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap pengisian kuisioner ini karena jawaban tersebut 

merupakan kontribusi yang berharga baik bagi peneliti dan ilmu pengetahuan, 

maupun bagi usaha untuk memajukan institusi. Perlu diketahui bahwa tidak ada 

jawaban yang salah. Jawaban yang paling benar adalah jawaban yang lugas atau 

sesuai dengan keadaan yang ada. Mohon jangan sampai ada jawaban yang 

terlewatkan. 

Peneliti mohon maaf apabila ada yang tidak berkenan atas kuisioner ini. 

Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu/Saudara/i, peneliti mengucapkan 

terimakasih yang sebesar-besarnya. 

       Hormat saya, 

 

 

       Bachtiar Dwi Prasetyo 
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    PROGRAM STRATA SATU SOSIAL EKONOMI PERIKANAN 

    FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

    UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

    MALANG 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

PEGAWAI DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN KABUPATEN SITUBONDO 

 

 

Nama   : ................................................  

Pangkat/Golongan : ................................................ 

Masa Kerja  : ................................................ 

 

Jabatan*  :      Kabid  Kasi     Staff 

Jenis Kelamin* :      Laki-laki     Perempuan 

Usia saat ini*  :      < 20 tahun 20 – 30 tahun  31 – 40 tahun 

          41 – 50 tahun       > 50 tahun 

Status*   :      Menikah  Belum Menikah 

Pendidikan terakhir* :      SMA   D3      S1        S2 

          S3    Lain-lain, sebutkan : .............. 

 

 

 

 

 

 

 

* Beri tanda cawang atau centang () pada kotak yang sesuai dengan diri anda 
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    PROGRAM STRATA SATU SOSIAL EKONOMI PERIKANAN 

    FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

    UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

    MALANG 

 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

Pilihlah jawaban yang sesuai, dengan memberikan tanda cawang atau 

centang () pada pilihan yang saudara anggap paling sesuai atau paling benar. 

Apabila saudara ingin memperbaiki jawaban pertama yang dianggap keliru/salah, 

berilah coretan dengan tanda silang (x) pada jawaban yang salah, kemudian 

pilihlah jawaban yang paling benar dan beri tanda cawang atau centang (). 

Keterangan : 

  SS  = Sangat Setuju 

  S  = Setuju 

  N  = Netral, antara setuju atau tidak 

  TS  = Tidak Setuju 

  STS  = Sangat Tidak Setuju 

Contoh Pengisian : 

 Apabila anda setuju dengan pernyataan Saya merasa pimpinan memiliki 

cara berkomunikasi yang baik kepada setiap bawahannya, maka berikan tanda () 

pada kolom yang mempunyai lambang S. 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Saya merasa pimpinan selalu mendengarkan 
saran atau masukan dari bawahannya 

     

  

 Apabila saudara ingin memperbaiki jawaban pertama yang dianggap 

keliru/salah, dari setuju menjadi tidak setuju maka berilah coretan dengan tanda 

silag (x) pada jawaban yang salah, kemudian pilihlah jawaban yang paling benar 

dan beri tanda cawang atau centang (). 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Saya merasa pimpinan selalu mendengarkan 
saran atau masukan dari bawahannya 

     

 

 

 

 

 

  X 
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    PROGRAM STRATA SATU SOSIAL EKONOMI PERIKANAN 

    FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

    UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

    MALANG 

 

VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN (X1) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

Gaya Kepemimpinan Demokratis      

1 Saya merasa pimpinan selalu mendengarkan 
saran atau masukan dari bawahannya 

     

2 
Saya merasa pimpinan selalu melibatkan 
bawahannya dalam menetapkan suatu 
kebijakan atau keputusan 

     

3 Saya merasa pimpinan mengutamakan 
kerjasama atau teamwork dalam bekerja  

     

Gaya Kepemimpinan Diktatorial      

4 Saya merasa pimpinan selalu memaksakan 
kehendak pribadinya kepada bawahannya 

     

5 Saya merasa pimpinan tidak dapat menerima 
saran atau masukan dari bawahannya 

     

6 Saya merasa pimpinan mengindentikkan tujuan 
pribadi dengan tujuan organisasi 

     

Gaya Kepemimpinan Bebas      

7 
Saya merasa pimpinan menyerahkan 
sepenuhnya kepada bawahan untuk 
menentukan tujuan dan penyelesaian masalah 

     

8 
Saya merasa pimpinan hanya terlibat dalam 
kuantitas yang kecil dalam penyelesaian 
masalah 
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    PROGRAM STRATA SATU SOSIAL EKONOMI PERIKANAN 

    FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

    UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

    MALANG 

 

VARIABEL MOTIVASI KERJA (X2) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

Motivasi Kerja Intrinsik 
     

1 Saya merasa puas dengan setiap pekerjaan 
yang saya lakukan 

     

2 Saya merasa senang adanya tantangan dalam 
setiap pekerjaan saya 

     

3 Saya memiliki hubungan kerja yang harmonis 
dan kompak dengan rekan kerja 

     

4 Saya merasa senang apabila hasil kerja saya 
diakui oleh atasan 

     

Motivasi Kerja Ekstrinsik      

5 Tempat kerja saya sudah memiliki ruang kerja 
yang nyaman dan fasilitas yang tercukupi 

     

6 Pekerjaan saya dapat memenuhi kebutuhan 
hidup saya sehari-hari 

     

7 Besarnya kompensasi yang saya terima sudah 
sesuai dengan pekerjaan yang saya lakukan 

     

8 Saya merasa aman atas jaminan pekerjaan 
saya di hari tua 

     

9 
Saya memiliki kesempatan yang sama dengan 
rekan kerja saya untuk menduduki jabatan yang 
lebih tinggi 

     

10 Saya bekerja keras untuk memperoleh 
kekuasaan ditempat kerja saya 
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    PROGRAM STRATA SATU SOSIAL EKONOMI PERIKANAN 

    FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

    UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

    MALANG 

 

VARIABEL DISIPLIN KERJA (X3) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Besarnya kompensasi yang saya terima 
menjadikan saya disiplin dalam bekerja 

     

2 Pimpinan saya datang ke tempat kerja sekitar 
pukul 07.00 - 07.30  

     

3 Saya bersedia menggunakan seragam kerja 
pada hari-hari yang telah ditentukan 

     

4 Saya datang ketempat kerja sekitar pukul 
07.00-07.30 

     

5 Pimpinan akan memberikan sanksi atas setiap 
pelanggaran yang dilakukan 

     

6 Pimpinan saya selalu mengawasi dengan baik 
setiap pekerjaan yang saya lakukan 

     

7 
Pimpinan saya memberikan perhatian yang 
besar berupa dorongan dan motivasi kepada 
setiap bawahannya 
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    FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN 

    UNIVERSITAS BRAWIJAYA 

    MALANG 

 

VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA (Y) 

NO PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S N TS STS 

1 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 
tepat waktu 

     

2 Saya mampu bekerja lebih baik dari hari 
sebelumnya 

     

3 Saya mampu bekerja sesuai dengan target 
yang ditetapkan oleh instansi  

     

4 
Saya dapat mencari alternatif pola kerja terbaik, 
untuk mempercepat proses penyelesaian 
pekerjaan 

     

5 
Saya mampu bekerja dengan cepat dan tepat 
dalam melaksanakan konsep pekerjaan yang 
baru 

     

6 Saya mampu bekerja dengan efektif dan efisien      
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Lampiran 2. Tabulasi kuisioner 
 
Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1 

1 4 3 3 4 3 4 4 4 3,63 

2 4 3 4 4 4 4 3 3 3,63 

3 4 4 4 4 4 5 3 3 3,88 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

5 4 4 4 5 5 5 4 4 4,38 

6 4 4 5 4 4 4 4 3 4,00 

7 4 4 4 3 4 4 3 3 3,63 

8 4 4 5 4 4 4 4 4 4,13 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

11 5 4 5 5 5 5 4 4 4,63 

12 4 4 4 5 4 5 4 4 4,25 

13 4 4 4 5 4 5 4 4 4,25 

14 4 5 4 5 4 5 4 4 4,38 

15 4 4 4 4 4 4 3 3 3,75 

16 5 5 5 4 4 4 4 4 4,38 

17 4 4 4 3 3 3 4 4 3,63 

18 4 3 5 4 4 3 3 4 3,75 

19 5 5 5 5 4 4 4 4 4,50 

20 4 3 5 4 4 4 4 4 4,00 

21 4 5 3 4 4 4 3 3 3,75 

22 4 3 5 4 4 4 4 3 3,88 

23 4 4 4 4 4 4 3 2 3,63 

24 4 3 3 4 4 4 4 3 3,63 

25 4 4 5 4 4 4 4 4 4,13 

26 4 4 4 4 4 4 3 4 3,88 

27 4 4 5 4 4 4 4 4 4,13 

28 4 4 5 4 4 4 4 4 4,13 

29 4 4 4 3 4 4 4 4 3,88 

30 4 4 4 3 4 4 5 5 4,13 

31 4 4 4 3 3 3 3 3 3,38 

32 5 3 4 4 4 4 4 4 4,00 

33 5 5 4 5 5 5 5 5 4,88 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

35 3 4 5 3 3 4 3 3 3,50 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

38 4 4 5 4 4 4 4 4 4,13 
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Variabel Motivasi Kerja (X2) 

 

 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 X2 

1 4 3 5 5 2 3 4 4 3 5 3,80 

2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3,50 

3 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4,20 

4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4,10 

5 4 4 4 4 2 3 4 4 4 5 3,80 

6 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4,10 

7 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3,20 

8 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3,80 

9 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3,90 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4,70 

11 3 4 5 3 3 4 4 4 4 4 3,80 

12 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4,20 

13 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 4,00 

14 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3,90 

15 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3,30 

16 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4,10 

17 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3,70 

18 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4,20 

19 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4,40 

20 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3,70 

21 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3,70 

22 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3,70 

23 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3,80 

24 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3,70 

25 4 5 3 5 3 4 2 4 3 3 3,60 

26 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3,50 

27 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3,80 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

29 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4,10 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

31 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3,80 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3,90 

33 5 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3,90 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

35 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3,50 

36 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3,80 

37 5 4 4 5 2 2 4 4 4 4 3,80 

38 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4,20 
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Variabel Disiplin kerja (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3 

1 4 4 5 4 4 4 4 4,14 

2 3 4 4 3 3 4 3 3,43 

3 2 4 5 4 4 3 3 3,57 

4 4 5 4 4 4 4 4 4,14 

5 4 4 4 4 5 3 4 4,00 

6 4 5 5 5 5 5 5 4,86 

7 4 3 4 4 4 4 4 3,86 

8 3 4 5 4 4 3 4 3,86 

9 4 5 4 5 3 4 4 4,14 

10 4 3 4 4 4 4 5 4,00 

11 2 4 4 4 4 4 4 3,71 

12 4 5 5 5 4 4 4 4,43 

13 5 4 4 4 4 4 4 4,14 

14 4 4 5 4 4 4 5 4,29 

15 4 4 4 3 3 3 3 3,43 

16 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

17 4 5 4 5 5 5 4 4,57 

18 4 3 4 4 4 4 4 3,86 

19 3 3 4 4 3 3 3 3,29 

20 3 4 4 4 3 3 3 3,43 

21 3 4 4 4 3 3 3 3,43 

22 3 4 4 4 3 3 3 3,43 

23 4 3 4 3 4 4 4 3,71 

24 3 4 4 4 3 3 3 3,43 

25 3 4 4 4 3 4 4 3,71 

26 4 4 4 4 4 3 3 3,71 

27 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

28 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

29 4 3 4 4 4 4 4 3,86 

30 3 3 4 5 4 4 4 3,86 

31 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

32 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

33 4 4 4 3 4 4 4 3,86 

34 4 5 5 5 5 5 5 4,86 

35 4 4 4 4 4 4 4 4,00 

36 5 4 5 4 4 4 4 4,29 

37 4 4 4 4 2 4 4 3,71 

38 4 4 4 4 5 4 4 4,14 



112 
 

 

 

 

Variabel Produktivitas Pegawai (Y) 
 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y 

1 4 4 3 4 3 4 3,67 

2 4 4 3 4 4 4 3,83 

3 5 4 5 5 4 4 4,50 

4 5 5 5 5 5 5 5,00 

5 4 4 4 4 3 4 3,83 

6 4 4 4 4 4 4 4,00 

7 4 3 4 4 3 3 3,50 

8 4 4 4 4 4 4 4,00 

9 4 4 4 4 4 4 4,00 

10 4 4 4 4 4 4 4,00 

11 4 4 4 4 4 4 4,00 

12 5 4 4 4 4 5 4,33 

13 4 4 4 4 4 5 4,17 

14 5 4 4 4 4 4 4,17 

15 3 3 3 3 3 3 3,00 

16 4 5 4 4 4 4 4,17 

17 4 4 3 4 4 4 3,83 

18 4 4 4 4 4 4 4,00 

19 5 5 5 4 4 4 4,50 

20 3 4 3 4 4 4 3,67 

21 3 4 3 4 4 4 3,67 

22 3 4 3 4 4 4 3,67 

23 4 4 4 4 4 4 4,00 

24 3 4 3 4 4 4 3,67 

25 4 4 4 4 4 4 4,00 

26 4 4 4 4 4 4 4,00 

27 4 4 4 4 4 5 4,17 

28 4 4 4 4 4 4 4,00 

29 4 4 5 5 4 4 4,33 

30 5 5 4 5 5 5 4,83 

31 4 4 4 4 4 4 4,00 

32 4 4 4 4 4 4 4,00 

33 4 4 4 3 3 4 3,67 

34 5 5 5 5 5 5 5,00 

35 4 4 4 4 5 5 4,33 

36 4 4 4 4 4 4 4,00 

37 4 4 4 4 4 4 4,00 

38 4 4 4 4 4 4 4,00 
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Lampiran 3. Output Uji Validitas dan Reliabilitas 
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1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas X1 

Hasil Uji Reliabilitas X2 
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2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas variabel Motivasi Kerja (X2) 

 

Hasil Uji Validitas X2 

Hasil Uji Reliabiltas X2 
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3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas X3 

Hasil Uji Reliabilitas X3 
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4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Produktivitas Kerja (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Validitas Y 

Hasil Uji Reliabilitas Y 
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Lampiran 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

2. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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3. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 
 

Lampiran 5. Output Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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Lampiran 6. Peta Kabupaten Situbondo 
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Lampiran 7. Dokumentasi 

 

 

 


